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ABSTRAK 

 
Nilai-nilai humanistis merupakan sebuah pedoman yang digunakan untuk menata 

perilaku manusia berdasarkan aliran humanisme demi mewujudkan manusia-manusia yang 
berkarakter humanis. Sedangkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
merupakan proses komunikasi antara pengajar dan peserta didik yang dilengkapi dengan 
komponen-komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan dalam ajaran islam. Sementara itu, 
perilaku dehumanisasi sering terjadi di bidang pendidikan, maka pendidikan agama islam 
sebagai salah satu pendidikan karakter tentunya harus turut andil dalam mengurangi 
dehumanisasi yang terjadi. Dalam rangka menangani dehumanisasi dalam dunia pendidikan, 
tentu dibutuhkan penerapan nilai-nilai humanisme dalam proses pembelajaran yang berlaku. 
Oleh karena itu perlu diadakan sebuah penelitian mengenai implementasi nilai-nilai 
humanistis dalam proses pembelajaran PAI. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian merupakan guru PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School  
(ICMBS) Sidoarjo. Adapun teknik pengumpulan data penelitian menggunakan observasi dan 
wawancara. Setelah diperoleh data penelitian, selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan pedoman analisis pada data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan Nilai-nilai humanistis yang ada dalam proses 
pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) Sidoarjo 
adalah sebagai berikut a) Nilai nasionalisme; b)Nilai keagamaan; c) Nilai solidaritas; d) Nilai 
toleransi; dan e) Nilai Sosial. Sementara itu, implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses 
pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo terlaksana dengan “baik”. 

Kata Kunci : Nilai, Humanistis, PAI, SMA ICMBS Sidoarjo. 
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ABSTRACT 

 
Humanistic value are a guideline used to organize human behavior based on the flow 

of humanism in order to realize human beings with humanist character. While the learning 
process of Islamic Religious Education (PAI) is a process of communication between teachers 
and students who are equipped with learning components to achieve goals in Islamic teaching. 
Meanwhile, dehumanization behavior often occurs in the field of education, so Islamic 
religious education as one of character education must certainly take part in reducing 
dehumanization that occurs. In order to deal with dehumanization in the world of education, 
certainly the application of humanism values is needed in the applicable learning process. 
Therefore it is necessary to conduct a research on the implementation of humanistic values in 
the learning process of PAI 

This research is a descriptive qualitative research. The research subjects were Islamic 
Relegious Education (PAI) teachers in Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) 
Sidoarjo Senior High School. The research data collection techniques using observation and 
interviews. After the research data are obtained, the data are then analyzed using the guidelines 
for analysis on qualitative data. 

The results showed the humanistic values that exist in the learning process of Islamic 
Religious Education (PAI) in Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) Sidoarjo are 
as follows: a) Nationalism values; b) Religious values; c) Value of solidarity; d) Tolerance 
values; and e) Social Value. Meanwhile, the implementation of humanistic values in the 
learning process of PAI in ICMBS Sidoarjo High School was carried out "well" 

Key Words : Value, Humanistic, Islamic Education (PAI), SMA ICMBS Sidoarjo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam kebudayaan masyarakat.1 

Pendidikan pada dasarnya akan menumbuhkan nilai-nilai pada diri seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang dimiliki seseorang akan tampak 

ketika ia melakukan suatu perbuatan baik secara sadar maupun tidak, serta 

ketika seseorang itu berada di antara manusia lainnya.2 Jadi, nilai-nilai yang 

berlaku dalam kehidupan dapat kita pelajari melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia.3 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang tertera dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

Bab I Pasal I dituliskan bahwa pendidikan nasional harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 serta mampu tanggap terhadap tuntunan perubahan

                                                 
1Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 1. 
2http://heriantonasution123.blogspot.com/2017/02/pendidikan-nilai.html?m=1 diakses pada 

28 November 2019 pukul 13.26 WIB. 
3Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), h. 25. 
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 zaman.4 Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan 

dipandang penting dalam rangka membentuk nilai-nilai yang membangun diri 

seseorang demi masa depan bangsa Indonesia. 

Nilai menurut Muhmidayeli adalah makna benar-salah, baik-buruk, 

manfaat dan berguna serta indah dan jelek.5 Implikasi konsep nilai sangat luas 

apabila dikaitkan dengan konsep lainnya. Abdul juga berpendapat konsep nilai 

ketika dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, ketika dihubungkan 

dengan estetika menjadi indah-jelek dan ketika dihubungkan dengan etika 

menjadi baik-buruk.6 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai berhubungan erat dengan pemaknaan suatu objek atau tingkah laku. 

Pergeseran nilai terjadi di setiap situasi dan kondisi sosiologis pada 

hampir setiap bidang dan sendi kehidupan manusia, terutama bidang 

pendidikan.7 Pergeseran nilai di bidang pendidikan antara lain disebabkan oleh 

adanya aktivitas kependidikan yang hanya sekedar sebuah mekanisme 

otomatis dan lebih bersifat formalitas belaka.8 Pada aktivitas pendidikan 

seperti ini, nilai kreativitas peserta didik menjadi terpasung dan sulit 

berkembang. Selain itu kenyataan yang sering dilihat oleh peserta didik dalam 

lingkungan sekitarnya yang berbeda dari apa yang diajarkan di sekolah 

menyebabkan mereka mengalami split personality.9 Karena itu, pendidik 

                                                 
4Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisten Pendidikan 

Nasional bab i pasal i. 
5Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 101. 
6 Abdul Latif, Pendidikan Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 7. 
7 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 

h. 13 
8 Ibid., h. 14. 
9 Ibid., h. 13. 
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dituntut untuk tidak hanya melakukan transfer of knowledge melainkan juga 

harus melakukan transfer of value supaya peserta didik dapat memahami arti 

dari setiap nilai kemanusiaan.  

Faktanya, fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan adalah guru 

hanya menyampaikan pernyataan-pernyataan yang diterima dengan patuh oleh 

para muridnya.10 Hal ini diakibatkan oleh adanya pendidikan yang dimulai 

dengan kepentingan egoistis kaum penindas dan menjadikan kaum tertindas 

sebagai objek humanitarianisme mereka, justru memperhaturkan dan 

menjelmakan penindasan itu sendiri, sehingga pendidikan menjadi sebuah 

perangkat dehumanisasi.11 Berdasarkan fakta-fakta tersebut dapat dikatakan 

bahwa dehumanisasi terjadi dikarenakan proses pendidikan yang kurang 

memanusiakan peserta didik sebagai seorang manusia.  

Hakikat pendidikan sebagai proses pemanusiawian manusia 

(humanisasi) sering tidak terwujud karena terjebak pada penghancuran nilai 

kemanusiaan (dehumanisasi).12 Hal ini akibat adanya perbedaan antara konsep 

dengan pelaksanaan dalam lembaga pendidikan.13 Hancurnya rasa 

kemanusiaan dan terkikisnya semangat religius, serta kaburnya nilai-nilai 

kemanusiaan merupakan kekhawatiran manusia paling klimaks (memuncak) 

dalam kancah pergulatan global. Padahal dalam penciptaannya manusia 

                                                 
10 Paulo Friere, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta: LP3ES, 1991), h. 50. 
11 Ibid., h. 26. 
12Paulo Freire, Pedagogy of the Opperessed, Terj. Myra Bergman Ramos, (New York: Penguin 

Book, 1972), h. 20 
13Saifullah Idris dan Tabrani. ZA, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam Konteks 

Pendidikan Islam”, Jurnal Edukasi, p-ISSN: 2460-4917, h. 97 
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merupakan makhluk yang baik, hal ini didasarkan pada Q.S. Al-Mu’minun 

ayat 14 yang berbunyi. 

مٗا فَ  لۡمُضۡغَةَ ٱمُضۡغَةٗ فَخَلقَۡنَا  لۡعلََقَةَ ٱعَلَقَةٗ فَخَلقَۡناَ  لنُّطۡفةََ ٱخَلقَۡنَا  ثمَُّ  كَسَوۡناَ عِظَٰ
مَ ٱ هُ خَلۡقاً ءَاخَرَۚ فَتبََارَكَ  لۡعِظَٰ ُ ٱلَحۡمٗا ثمَُّ أنَشَأۡنَٰ لِقِينَ ٱأحَۡسَنُ  َّ    ١٤ لۡخَٰ

Artinya: Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik 

 

Jadi seharusnya pendidikan sebagai salah satu wadah pengajaran nilai-nilai 

kemanusiaan tentu menjadi bidang yang sangat vital dalam rangka mencegah 

hancurnya nilai kemanusiaan.  

Nilai-nilai kemanusiaan diterapkan dalam pendidikan menggunakan 

pendekatan humanistis. Pendekatan humanistis memandang bahwa belajar 

bukan sekedar pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan sebuah proses 

dalam diri individu dengan melibatkan seluruh aspek pendidikan yang meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.14 Pendidikan yang humanistis 

berorientasi untuk memanusiakan manusia dengan memberikan penghargaan 

atas hak-hak asasi manusia, hak untuk menyuarakan pendapat, hak untuk 

mengembangkan potensi berpikir, berkemauan, serta bertindak sesuai nilai-

nilai luhur kemanusiaan.15  

                                                 
14Achmad Nur Hidayat, Skripsi: “Internalisasi Nilai-nilai Humanistik dalam Pembelajaran 

Fiqih di MTs Negeri Tuban”, (Malang: UINMA, 2017), h. 15. 
15Mustaghfiroh, Skripsi: “Implementasi Nilai-Nilai Humanisme Islam Melalui Metode 

Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Karangmojo 
Gunungkidul”, (Yogyakarta: UINSUKA, 2016), h. 4. 
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Humanisme dalam pandangan islam harus dipahami sebagai suatu 

konsep dasar kemanusiaan yang tidak berdiri dalam posisi bebas. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa makna penjabaran memanusiakan manusia itu 

haru selalu terkait secara teologis. Dalam konteks inilah Al-Qur’an 

memandang manusia sebagai wakil Allah di bumi untuk memfungsikan 

kekhalifahan Allah. Hal ini berdasarkan dalil-dalil dibawah ini. 

ئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٞ فِي  وَإذِۡ 
ٓ   ...خَلِيفةَۖٗ  لأۡرَۡضِ ٱقَالَ رَبُّكَ لِلۡمَلَٰ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi"... 

 

Humanistis merupakan sifat yang diajarkan dalam paham humanisme. 

Sedangkan humanisme menurut Depdiknas merupakan sebuah paham yang 

bertujuan untuk menghidupkan rasa kemanusiaan dan mencita-citakan 

pergaulan hidup yang lebih baik. Kemanusiaan yang dimaksud berarti sifat-

sifat manusia sebagai seorang manusia serta sebuah perasaan yang mencegah 

suatu perbuatan terkutuk.16 Humanistis dalam proses pendidikan menekankan 

pentingnya emosi, keterbukaan komunikasi, serta nilai-nilai yang dimiliki 

siswa17. Sementara itu, nilai-nilai kemanusiaan dapat dikembangkan dalam 

pendidikan jika proses pembelajaran di dalamnya bersifat humanistis.  

Humanistis memiliki nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal itu dikarenakan PAI 

mengajarkan tentang pembentukan dan pengembangan kepribadian, hati 

nurani, perubahan sikap, serta analisis terhadap fenomena sosial berdasarkan 

                                                 
16Depdiknas 2208,512,dan 877  
17Achmad Nur Hidayat, Skripsi: “Internalisasi..., h. 16. 
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ajaran agama Islam. Berdasarkan hal itu, nilai-nilai humanistis dianggap perlu 

diterapkan dalam proses pembelajaran PAI untuk memudahkan penanaman 

nilai-nilai kemanusiaan melalui bidang pendidikan.  

Pembelajaran berbasis nilai-nilai humanis dapat kita jumpai di lembaga 

pendidikan. Disamping itu, pembelajaran humanis yang sering dijumpai di 

pesantren saat ini bisa kita temui dalam pendidikan formal. Seperti halnya di 

SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) yang menerapkan 

nilai-nilai humanistis dalam kurikulumnya. SMA Insan Cendekia Mandiri 

Boarding School adalah lembaga pendidikan yang menitikberatkan pada nilai 

yang mengembangkan sikap saling peduli, menghargai dan toleransi dalam 

interaksi antar siswa dengan siswa dan guru dengan siswa. Maka, ala praktek 

kedepannya SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School akan melahirkan 

lulusan yang percaya diri dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis ingin membuat sebuah penelitian dengan judul 

“Implementasi Nilai-nilai Humanistis dalam Proses Pembelajaran PAI di 

SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Apa saja nilai-nilai humanistis yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS) Sidoarjo? 
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2. Bagaimana implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran 

PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan penelitian ini 

adalah 

1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai humanistis yang diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS) Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui tentang proses implementasi nilai-nilai humanistis 

dalam proses pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS) Sidoarjo. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai calon guru yang bersarjana pendidikan, penulis bercita-cita 

menjadi seorang pendidik yang menerapkan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi manusia secara utuh, harmonis, serta integratif 

sesuai dengan nilai-nilai dan hakikat manusia. Di samping itu, penulis 

sangat tertarik dengan adanya konsep-konsep memanusiakan 

manusia(humanisasi). jadi, semoga dengan perpaduan antara humanisme 
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dalam pendidikan dapat menjadi benang merah demi kemajuan pendidikan 

di Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Lain 

sebagai sarana referensi dan masukan bagi mahasiswa yang akan 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan pendidikan yang bertema 

humanistis di waktu mendatang.  

3. Bagi Guru 

Sebagai informasi dan solusi dalam mengatasi problem yang saat ini 

sedang menjangkiti sistem pendidikan Indonesia pada ranah kurangnya 

pemberdayaan siswa agar dapat bermanfaat bagi masyarakat. Guru juga 

dapat mencoba untuk mengaktualisasi sekaligus mengimplementasi 

humanisme dalam pendidikan dengan mempelajari penelitian ini. 

4. Bagi Siswa 

Sebagai penyadaran terhadap macam-macam nilai humanistis yang 

diterapkan oleh guru sehingga dapat diambil manfaatnya untuk dijadikan 

pegangan dalam bermasyarakat dan semoga menjadi bibit yang andil dalam 

kemajuan negara Indonesia. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 

dengan objek kajian penelitian ini, penulis menemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Lilik Widayati pada tahun 2015 fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjudul 
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Implementasi Nilai-nilai Humanisme dalam Pembelajaran Sejarah (Studi 

Kasus di SMA MTA Surakarta). Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

dengan strategi embedded Research (tunggal terpancung). Penelitian sini 

memiliki kesamaan pada nilai-nilai humanisme dan terdapat banyak sekali 

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Mustaghfiroh pada tahun 2016 jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UINSUKA) 

Yogyakarta yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai Humanisme Islam 

Melalui Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Al-

Hikmah Karangmojo Gunungkidul. Penelitian ini bersifat kualitatif. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah pembahasan mengenai nilai-nilai 

humanis tetapi lebih fokus dalam humanis Islam. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada sasaran pembelajarannya yakni metode dan 

berbeda tingkatannya juga antara SMA dengan SMP. 

3. Tesis yang ditulis oleh Ainul Yaqin pada tahun 2017 jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

(UINSA) Surabaya yang berjudul Pendidikan Humanis Religius dalam 

Kegiatan Maiyah Bangbang Wetan di Surabaya. Penelitian ini bersifat 

kualitatif. Penelitian ini memuat macam-macam nilai humanis tetapi lebih 

fokus pada religius. Perbedaan penelitian ini terletak pada input nilai 

humanisnya. Pada penelitian ini tidak diimplementasikan pada 

pembelajaran PAI tapi pada kegiatan Maiyah Bangbang Wetan Surabaya. 
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas, maka peneliti perlu 

memberikan batasan-batasan masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai humanistis yang berakar dari psikologi humanistis. 

2. Nilai-nilai humanistis yang hanya diterapkan dalam proses pembelajaran 

PAI. 

3. Penelitian yang terbatas di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS) Sidoarjo. 

G. Definisi Operasional 

1. Implementasi adalah suatu kegiatan terencana dalam menerapkan suatu ide 

atau konsep kepada sebuah tindakan untuk mencapai tujuan tertentu 

2. Nilai adalah suatu hal yang melekat pada sebuah materi untuk 

mendeskripsikan identitas dari suatu materi tersebut. 

3. Humanistis adalah sebuah pengetahuan yang berfokus pada usaha 

memanusiakan manusia. 

4. Nilai-nilai Humanistis adalah sebuah pedoman yang digunakan untuk 

menata perilaku manusia berdasarkan aliran humanisme demi mewujudkan 

manusia yang berkarakter humanis. 

5. Proses Pembelajaran adalah sebuah kegiatan interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. 
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6. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebuah usaha untuk membelajarkan 

peserta didik mengenai materi keislaman serta membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang sesuai dengan nilai-nilai islam. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah pembahasan 

dan pemahaman dalam penyusunan penelitian. Maka peneliti perlu 

menjelaskan sistematika pembahasan yang ditulis sebagai berikut 

BAB I : Pendahuluan. Disajikan gambaran umum pola pikir seluruh isi 

skripsi. Dimulai dari latar belakang masalah yang menjelaskan 

permasalahan mengapa judul ini diangkat sebagai penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Pembahasan. Deskripsi teoritis. Berisikan landasan teori yang 

berkenaan dengan judul penelitian ini yakni membahas 

mengenai definisi nilai-nilai humanistis dan proses 

pembelajaran PAI, aplikasi dan implementasinya terhadap 

pembelajaran PAI serta implementasi nilai-nilai humanistis 

dalam proses pembelajaran PAI. 

BAB III : Metode Penelitian, Jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV  : Paparan Data dan Temuan Penelitian. Gambaran umum objek 

penelitian, sejarah, letak geografis, visi dan misi sekolah, 
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struktur organisasi sekolah, tenaga pengajar, karyawan, siswa, 

sarana dan prasarana serta tata tertib sekolah. Peneliti 

melakukan penelitian dengan landasan teori sesuai dengan BAB 

II dan menggunakan metode sesuai dengan BAB III. Setelah itu 

peneliti memaparkan temuan dalam penelitiannya dalam BAB 

IV ini. 

BAB V : Pembahasan Hasil Penelitian, dalam bagian ini peneliti akan 

membahas dan menganalisis hasil temuan data dari lapangan 

untuk menjawab rumusan masalah dan pencapaian tujuan 

penelitian. 

BAB VI : Penutup, meliputi Kesimpulan dan saran. 

Lampiran-lampiran yang meliputi, catatan lapangan, surat izin 

observasi dan dokumen terkait.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Nilai Humanistis 

1. Pengertian Nilai 

Nilai berasal dari kata latin value, valere atau bahasa Prancis 

kuno valoir. Nilai atau value dapat juga dimaknai harga. Ketika kata 

tersebut dihubungkan dengan objek tertentu, harga yang terkandung di 

dalamnya memiliki banyak penafsiran. Ada harga menurut ilmu 

ekonomi, psikologi, sosiologi, antropologi, politik, maupun negara. 18 

Seorang antropologi melihat nilai sebagai harga yang melekat pada pola 

budaya masyarakat seperti dalam bahasa, adat kebiasaan, keyakinan, 

hukum, dan bentuk-bentuk organisasi sosial yang dikembangkan 

manusia.19  

Menurut Hasan Langgulung nilai adalah sesuatu yang menjadi 

kriteria apakah suatu tindakan, pendapat, atau hasil itu baik atau buruk.20 

Sedangkan Patricia berpendapat bahwa nilai adalah prinsip-prinsip 

sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang dipakai atau diterima oleh 

individu, kelas, masyarakat, dan lain-lain.21 Sementara itu, Depdiknas 

menetapkan bahwa nilai adalah sifat atau hal-hal yang penting dan

                                                 
18 Rohmat Mulyani, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung, Alfabeta, 2004), h. 7. 
19 Ibid., h. 9. 
20 Muhamad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 35. 
21 Patricia Crantin, Working Alt Adult Learning, (Ohio: Wall & Emerson, Inc. 1992), h. 60. 
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 berguna bagi kemanusiaan, atau sesuatu yang menyempurnakan manusia 

sesuai dengan hakikatnya.22  

Nilai digunakan untuk mewakili gagasan atau makna yang abstrak 

dan tak terukur dengan jelas. Dikemukakan pula, sistem nilai merupakan 

sekelompok nilai yang saling menguatkan dan tak terpisahkan. Nilai-nilai 

itu bersumber dari agama maupun dari tradisi humanistis. Karena itu, perlu 

dibedakan secara tegas antara nilai sebagai kata benda abstrak dengan cara 

memperoleh nilai sebagai kata kerja.23 

Dari beberapa pengertian nilai diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai merupakan suatu hal yang melekat pada sebuah materi untuk 

mendeskripsikan identitas dari suatu materi tersebut, sehingga nilai 

memberikan definisi, identitas dan indikasi dari setiap hal konkret ataupun 

abstrak. Berdasarkan pengertian tersebut penerapan dari sebuah  nilai dapat 

dikatakan sebagai suatu tindakan atau proses yang disusun secara matang 

agar dapat diketahui simpulan yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. 

2. Pengertian Humanistis 

Humanistis merupakan kata sifat dari aliran humanisme, yakni 

sebuah paham yang menganggap manusia sebagai objek studi terpenting. 

Humanisme menurut etimologi berasal dari kata latin humanus dan 

mempunyai akar kata homo yang berarti manusia. Humanus berarti sifat 

                                                 
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 963. 
23 Mukodi, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surat Luqman, Volume 19, Nomor 2, November 

2011. (Semarang: Lembaga Penelitian IAIN Walisongo Semarang, 2011), h. 435 
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manusiawi atau sesuai dengan kodrat manusia.24 Adapun secara 

terminologi, humanisme berarti martabat dan nilai dari setiap manusia, dan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik 

nonfisik) secara penuh.25  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Humanisme mempunyai 

dua pengertian.  Pertama, diartikan sebagai aliran (pemikiran) yang 

bertujuan menghidupkan rasa peri kemanusiaan dan mencita-citakan 

pergaulan hidup yang lebih baik.26 Kedua, humanisme juga diartikan 

sebagai paham yang menganggap manusia sebagai objek studi terpenting 

(bukan alam atau Tuhan) .27 Sementara itu, Ali Syariati dalam bukunya 

menyatakan bahwa humanisme adalah aliran filsafat yang menyelamatkan 

dan menyempurnakan manusia.28 

Aliran humanisme mulai muncul dan diperkenalkan oleh seorang 

ahli psikologi bernama Abraham Harold Maslow pada abad ke-20 an. Ia 

mencoba memformulasikan gagasan-gagasan dari pemikiran tokoh 

Sigmund Freud dan John Broadus Watson. Maslow memperkenalkan 

sebuah metode psikologi yang dikenal dengan sebutan Psikologi 

Humanistik (Psychology of being). Sebuah aliran yang berupaya untuk 

mengembangkan suatu pendekatan psikologi yang lebih positif mengenai 

                                                 
24 A. Mangunharjana, Isme-isme dari A sampai Z, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 93. 
25 Hasan Hanafi, dkk, Islam dan Humanisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 210. 
26 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 533. 
27 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi III, 

Balai Pustaka: Jakarta, 2001), h. 412. 
28 Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam dan Mazhab Barat, (Bandung: Pustaka Hidayah, 
1996), h. 39. Diterjemahkan oleh Afif Muhammad dari buku asli Al-Insan, Al-Islam Kwa 
Madaris Al-Gharb, (Teheran: Dar Al-Shahf Il Al-Nasyr, 1410H). 
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manusia, cita-cita, nilai-nilai tertinggi, pertumbuhan dan aktualisasi potensi 

manusia.29 

Psikologi humanistis merupakan suatu gerakan perlawanan 

terhadap psikologi yang dominan mekanistik, atau psikologi yang 

mereduksi manusia seperti robot.30 Perhatian psikologi humanistis tertuju 

pada masalah bagaimana tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh 

maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada pengalaman-

pengalaman mereka sendiri.31  

Sementara itu,  humanisme sebagai sebuah teori dalam kaitannya 

dengan pendidikan merupakan konsep belajar yang lebih melihat pada sisi 

perkembangan kepribadian manusia.32 Humanisme berfokus pada potensi 

manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya 

dan mengembangkan kemampuan tersebut. Teori humanisme yang 

diterapkan pada pendidikan memiliki sifat yang sangat mementingkan isi 

daripada proses pembelajaran itu sendiri. Teori belajar humanisme lebih 

banyak berbicara tentang konsep pendidikan untuk membentuk manusia itu 

sendiri serta tentang proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal. 

Konsep pendidikan humanisme memaknai perilaku memanusiakan 

manusia sebagai sebuah perilaku setiap orang yang ditentukan oleh orang 

                                                 
29 Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 63. 
30 Mirza Ilman Ridho, skripsi: “Pemikiran Humanistik dalam Pendidikan Perspektif Said 
Nursi dan Paulo Freire”, (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2014), h. 23. 
31 Supriyati, skripsi: “Peningkatan Aktivitas dan Kempuan Menulis Tegak Bersambung 
Melalui Pembelajaran bagi Siswa Kelas I SD Negeri 2 Sukamaju Bandar Lampung”, 
(Lampung: Universitas Lampung, 2011), h. 3. 
32 Bagus Waskito Utomo, Skripsi: “Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hajar Dewantara 
dalam Paradigma Pendidikan Islam”, (Surabaya: UINSA, 2017), h. 32. 
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itu sendiri dan memahami manusia terhadap lingkungan dan dirinya 

sendiri. 

Sementara itu, humanistis sebagai sebuah kata sifat dari aliran 

humanisme sebagaimana disebutkan pada paragraf pertama mempunyai 

banyak makna berdasarkan istilahnya apabila disesuaikan dengan beberapa 

konteks. Misalnya, humanistis dalam wacana keagamaan berarti tidak 

percaya adanya unsur supranatural atau nilai transendental serta keyakinan 

manusia tentang kemajuan melalui ilmu dan penalaran. Di sisi lain 

humanistis berarti minat terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat 

ketuhanan. Sedangkan humanistis dalam tataran akademik tertuju pada 

pengetahuan tentang budaya manusia, seperti studi-studi klasik mengenai 

kebudayaan Yunani dan Roma.33 

Humanistis memiliki sebuah ciri khas yang berusaha untuk 

mengamati prilaku seseorang dari sudut si pelaku dan bukan si pengamat. 

Sebagai makhluk hidup, ia harus melangsungkan, mempertahankan, dan 

mengembangkan hidupnya dengan potensi-potensi yang dimilikinya.34 

Berdasarkan pengertian tersebut, humanistis merupakan sebuah 

pengetahuan yang berfokus pada usaha untuk memanusiakan manusia 

berdasarkan teori aliran humanisme.  

  

                                                 
33 Abd, Qodir, “Humanistik” Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa, Vol. 04, No. 02, 2017, h. 191. 
34 Baharuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori, dan Aplikasi Praksis 
dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h. 22. 
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3. Nilai-Nilai Humanistis 

Nilai-nilai humanistis adalah sifat atau hal yang bersifat abstrak dan 

penting serta berguna untuk membentuk manusia yang memiliki komitmen 

humaniter sejati, yaitu manusia yang memiliki kesadaran, kebebasan, dan 

bertanggung jawab sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.35 

Nilai humanistis dapat disebut sebagai sebuah pedoman dari perilaku 

manusia yang didasarkan pada konsep kemanusiaan. Nilai humanistis juga 

disebutkan sebagai sesuatu yang berharga atau sebuah penghargaan 

berdasarkan aliran humanisme yang bertujuan menghidupkan peri 

kemanusiaan demi terwujudnya kehidupan yang lebih baik.  

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai humanistis merupakan sebuah pedoman yang digunakan 

untuk menata perilaku manusia berdasarkan aliran humanisme demi 

mewujudkan manusia-manusia yang berkarakter humanis. 

Dalam mewujudkan karakter humanis dalam diri manusia, tentunya 

nilai-nilai humanistis harus dijabarkan secara eksplisit untuk dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Hardiman 

menyatakan mengenai macam-macam nilai humanistis sebagai berikut: 

a. Nilai Toleransi dan Demokrasi 

Toleransi merupakan sifat atau sikap menghargai kepercayaan 

pendapat orang yang berbeda atau bertentangan dengan pendapat 

                                                 
35Sulistyarini, “Pentingnya Pendidikan Humanistik di Era Globalisasi”, Jurnal Pendidikan 

Sosiologi dan Humaniora Vol. 2. No. 1 April 2011, (Pontianak: Pendidikan IPS, FKIP, 
Universitas Tanjungpura), h. 33. 
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sendiri.36 sedangkan demokrasi adalah gagasan atau pandangan hidup 

yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan 

yang sama bagi semua warga negara.  Undang-undang dalam sebuah 

sistem politik demokrasi menjamin kepada warga negara untuk 

mendapatkan kebebasan mengeluarkan pendapat.37 Undang-undang 

yang mengatur tentang kebebasan berpendapat tercantum dalam 

undang-undang Hak Asasi Manusia (HAM) pasal 28E yakni tentang 

kebebasan memeluk agama, meyakini kepercayaan, memilih 

kewarganegaraan, memilih tempa tinggal, kebebasan berserikat, 

berkumpul dan berpendapat.38 Di undang-undang HAM tersebut telah 

jelas menyebutkan jika tiap-tiap individu berhak akan haknya untuk 

mengeluarkan pendapat. Barang siapa yang melanggarnya pasti akan 

terkena hukuman sesuai dengan Undang-undang yang berlaku. Adanya 

kebebasan berpendapat berarti orang telah mampu menghormati hak 

yang dimiliki setiap orang. Selain itu, adanya kebebasan berpendapat 

menandakan bahwa semua orang telah diperlakukan secara sama, dan 

dianggap mempunyai derajat yang sama. 

b. Nilai Kerja sama  

Kerja sama merupakan sebuah perbuatan yang diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul dalam masyarakat. Kerja sama 

                                                 
36 Kbbi.kemendikbud.go.id/entri/toleransi diakses pada 27 Februari 2020 
37 Budi Hardiman F., Humanisme dan Sesudahnya, (Jakarta: KPG, 2012), h. 7-36. 
38 MPRRI, Bahan Tayangan Materi Sosialisasi UUD Negara RI Tahun 1945 dan Ketetapan 
MPR RI, (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2011), h. 15. 
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dalam hal ini yakni kerja sama dalam hal kebaikan.39 Melalui kerja 

sama beban pekerjaan atau persoalan yang berat akan terasa lebih 

ringan dan pekerjaan yang sulit akan terasa mudah. Hal ini dikarenakan 

beban yang ada dipikul secara bersama-sama. Beruntungnya lagi suatu 

pekerjaan atau persoalan akan cepat terselesaikan oleh banyak orang 

secara bersama-sama atau kerja sama. Manusia dikenal sebagai 

makhluk sosial yang mana tidak dapat hidup sendiri, melainkan 

memerlukan orang lain dalam berbagai hal, seperti bergaul, bekerja, 

kerja bakti/gotong royong, tolong menolong dalam urusan keamanan 

dan lain-lain. 

c. Nilai Rela berkorban 

Rela berkorban adalah merelakan waktu, tenaga dan pikiran 

dalam bentuk apapun demi kebaikan bersama.40 Rela berarti bersedia 

dengan ikhlas, atas kemauan sendiri serta tidak mengharapkan suatu 

imbalan apapun dari pertolongannya. Berkorban berarti siap menerima 

sesuatu apapun sekalipun menimbulkan penderitaan bagi dirinya 

sendiri. Rela berkorban dalam masyarakat berarti bersedia dengan 

ikhlas mencurahkan sesuatu (harta, tenaga, atau pikiran) untuk 

kepentingan masyarakat walaupun nantinya akan menimbulkan cobaan 

penderitaan bagi dirinya sendiri. Bagi seseorang yang memiliki sikap 

                                                 
39 Tukiran Taniredja, Pendidikan Kewarganegaraan, (Bandung: Alfabet, 2009), h. 62. 
40 Sunarso Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Bogor: Yudistira, 2009), h. 15. 
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rela berkorban, kepentingan bersama jauh lebih penting dibandingkan 

dengan kepentingan pribadinya. 

d. Nilai Peduli 

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memerhatikan dan 

bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar kita. Peduli 

merupakan sebuah sikap keberpihakan kita untuk melibatkan diri 

dalam persoalan keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar kita.41 

Sikap peduli merupakan suatu sikap yang memerhatikan nilai-nilai 

kemanusiaan. Orang-orang yang peduli adalah orang yang tidak bisa 

diam dalam sikap berpangku tangan untuk membiarkan hal-hal yang 

buruk terus terjadi pada orang lain. Sikap peduli terhadap orang lain 

seharusnya selalu dijaga karena dalam hidup ini ada hubungan saling 

ketergantungan kita terhadap sesama. Kebalikan dari sikap peduli 

adalah sikap masa bodoh atau dikenal cuek, sikap ini sangat 

bertentangan dengan nilai kemanusiaan.  

e. Tolong menolong  

Menurut Salam tolong-menolong merupakan perbuatan mau 

membantu atau menolong baik dalam bentuk tenaga, material atau 

moral. Orang dikatakan suka menolong orang lain memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Menolong yang mengalami kesulitan tanpa pilih-pilih; 

                                                 
41 Diah Pitaloka, Skripsi: “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Tema 9 Kayanya 
Negeriku dengan Menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning (Penelitian 
Tindakan Kelas, Kelas IV SD Negeri CIcida Barat”, (Bandung: UNPAS, 2017), h. 13. 
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2) Tidak membeda-bedakan orang yang ditolong; 

3) Menolong atas dasar kemauan sendiri tanpa diperintah; 

4) Mendahulukan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi. 

Tolong menolong adalah membantu seseorang dalam kesulitan. 

Tolong-menolong berarti juga meringankan beban. Orang yang suka 

menolong biasanya memiliki banyak teman dan disukai banyak orang. 

Pentingnya hidup tolong-menolong dikarenakan manusia yang 

menolong kelak dia akan mendapatkan pertolongan dari orang lain, 

tetapi perlu ditekankan bahwa dalam menolong sebaiknya jangan 

sampai mengharapkan imbalan atau pujian dari orang lain. Menolong 

dengan senang hati dan ikhlas serta menolong yang tujuannya 

meringankan beban orang lain dapat menciptakan kerukunan.42 

f. Nilai Solidaritas 

Solidaritas adalah sifat satu rasa yakni senasib, disebut juga 

sebuah perasaan setia kawan.43 Nilai solidaritas mengikat manusia yang 

sama-sama memiliki rasa berbagi dan saling memahami kepentingan 

satu sama lain. Sebagai nilai, solidaritas dapat menimbulkan sikap batin 

dan kehendak untuk menempatkan kebaikan bersama diatas 

kepentingan pribadi, murah hati dan bersikap mengasihi sesama 

terhadap manusia.44 

                                                 
42 Sunarso, Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,.. h. 17. 
43 Kbbi.kemendikbud.go.id/entri/solidaritas diakses pada 15 Februari 2020 pada pukul 8.08 
WIB. 
44 Bambang Suteng, Pendidikan Kewarganegaraan untuk SMA Kelas XI. (Jakarta: Erlangga, 
2007), h. 13. 
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Penjelasan mengenai macam-macam nilai humanistis yang 

diungkapkan oleh Hardiman merupakan nilai-nilai humanistis secara 

umum. Sedangkan nilai-nilai humanistis dalam kaitannya dengan 

pendidikan disampaikan oleh beberapa ahli yaitu Yaqin dan Zainul Arifin. 

Yaqin memberikan penjelasan mengenai nilai-nilai humanistis 

yang mengacu pada teori humanis yang diungkapkan oleh seorang tokoh 

pendidikan yang bernama H.A.R. Tilaar. H.A.R. Tilaar membuat sebuah 

pernyataan mengenai nilai-nilai humanistis dalam kaitannya dengan bidang 

pendidikan. Ia menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah proses 

memanusiakan manusia. Manusia harus sadar bahwa dia merdeka. 

Manusia yang merdeka akan berlaku kreatif yang diwujudkan dalam 

budaya.45 Yaqin mengungkapkan 4 nilai humanistis sebagai berikut: 

a. Nilai Egaliter46 

Egaliter menurut KBBI adalah bersifat sama; sederajat.47 

Manusia dipandang sama berdasarkan pandangan Allah yakni tidak ada 

perbedaan kelas dan kasta. Nilai ini dicerminkan dari tidak adanya 

batas gender dan semuanya dipandang Abdullah. Disisi lain tidak ada 

jarak antara pembicara ataupun narasumber dengan audiensi. Semua 

yang datang dalam majelis adalah sama-sama pencari ilmu. 

  

                                                 
45 H.A.R Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional, Tinjauan dari Perspektif Postmodernisme 
dan Studi Kultural, (Jakarta: Buku Kompas, 2005), h. 119. 
46 Ainul Yaqin, Tesis: “Pendidikan Humanis Religius dalam Kegiatan Maiyah Bangbang 
Wetan di Surabaya”, (Surabaya: UINSA, 2017), h. 97. 
47 Kbbi.go.id/kemendikbud/entri/egaliter diakses pada 15 Februari 2020 pada pukul 9.33 WIB. 
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b. Nilai Keagamaan dan Budi Pekerti 

Akidah adalah kepercayaan dasar; keyakinan pokok. Akhlak 

adalah budi pekerti; kelakuan. Sebuah keyakinan dan budi pekerti perlu 

ditanamkan dalam benak manusia. Dalam majelis ini kegiatan dimulai 

dengan refleksi yang nantinya akan menjernihkan pikiran jamaah.  

c. Nilai Nasionalisme48 

Nasionalisme merupakan ajaran untuk mencintai bangsa dan 

negara sendiri. mencintai bangsa dan negara hukumnya wajib. Salah 

satu tindakan mencintai bangsa dan negara dapat dilihat dari majelis ini 

yakni berdiri bersama dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lagu 

kebangsaan Negara Indonesia dikumandangkan oleh jamaah majelis 

ini. Dengan terjaganya persatuan bangsa Indonesia antara individu 

dengan lainnya tidak akan mudah untuk diadu domba.  

d. Nilai Kreativitas 

Kreativitas adalah sebuah kemampuan untuk mencipta; 

memiliki daya cipta. Kreatif dapat diartikan sebagai proses yang 

bersifat menciptakan atau proses terciptanya sesuatu. Dalam kegiatan 

ini semua audiensi dibentuk untuk terciptanya paradigma berpikir yang 

umum. Topik pembahasan dalam  majelis ini membuat setiap individu 

yang datang digiring untuk berpikir komprehensif dan selalu ditautkan 

dengan Allah dan Rasulullah. 

                                                 
48 Ainul Yaqin, Tesis: “Pendidikan Humanis.,. h. 103. 
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Dalam jurnal yang ditulis oleh Lilik Widayati ditemukan beberapa 

nilai-nilai humanistis. nilai-nilai humanistis yang dimaksud dalam jurnal 

ini adalah nilai-nilai kemanusiaan yang ditanamkan oleh guru kepada anak 

didik dalam sebuah pembelajaran, antara lain adalah nilai kesopanan, nilai 

toleransi, nilai kebebasan, nilai kerja sama, nilai kejujuran. Berikut ini 

penjelasan mengenai nilai-nilai diatas:49 

a. Nilai kesopanan diaplikasikan pada saat jawaban siswa atas salam yang 

diutarakan oleh guru. Dalam hal ini dapat diamati bagaimana respons 

siswa dalam menjawab salam dari bapak/ibu guru, siswa menjawab 

salam dengan sungguh-sungguh atau tidak. Disamping itu, nilai 

kesopanan dapat ditemui saat siswa menyampaikan pendapatnya di 

kelas. Apabila siswa mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum 

berpendapat dapat disimpulkan bahwa siswa telah menerapkan nilai 

kesopanan. 

b. Nilai toleransi dapat dijumpai ketika sikap siswa dalam menghargai 

pendapat teman yang berbeda dengan pendapatnya.  

c. Nilai kebebasan terlihat saat siswa apabila diberikan kesempatan untuk 

memberikan pendapat mengenai materi yang diajarkan dalam kelas. 

Bebas dalam hal proses pembelajaran dapat ditemukan saat siswa 

diperbolehkan mencari sumber dari berbagai literatur diluar sekolah. 

                                                 
49 Lilik Widayati, Jurnal: Implementasi Nilai-Nilai Humanisme dalam Pembelajaran Sejarah 
(Studi kasus di SMA MTA Surakarta), (Surakarta: USM, 2015), h. 4. 
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d. Nilai kerja sama dapat dijumpai saat siswa saling mendiskusikan 

masalah yang diperikan oleh pengajar. 

e. Nilai kejujuran dapat terlihat saat siswa tidak mencotek temannya saat 

diadakannya evaluasi pada akhir pembelajaran. 

B. Proses Pembelajaran PAI 

1. Proses Pembelajaran 

Proses menurut KBBI adalah runtunan perubahan (peristiwa) dalam 

perkembangan sesuatu.50 Sedangkan menurut Stufflebeam yang 

diterjemahkan oleh Nana dan Ibrahim dalam bukunya, proses dalam bidang 

pendidikan adalah pelaksanaan strategi dan penggunaan 

sarana/model/bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan. 51  

Sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan belajar 

mengajar. Rooijakkers berpendapat bahwa proses pembelajaran 

merupakan belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik, 

kegiatan peserta didik, pola dan proses interaksi tenaga pendidik dan 

peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar dalam 

kerangka keterlaksanaan program pendidikan. 52  

Belajar menurut Nana Sudjana adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang.53 Sedangkan menurut 

Morgan yang dikutip Agus Suprijono mengartikan belajar adalah 

                                                 
50 kbbi.kemendikbud.go.id/entri/proses diakses pada 22 Desember 2019 pukul 11.50 WIB. 
51 Nana Sudhana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004), h. 246. 
52 Ad Rooijakkers, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, 1991), h. 114. 
53 Nana Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Parsipatif, (Bandung, Falah Production, 

2001), h. 28 
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perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari 

pengalaman.54 Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu 

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 

laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 

(kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan 

sikap (afektif). 

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik didefinisikan sebagai suatu 

kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.55 Menurut Nazaruddin pembelajaran adalah suatu 

peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan 

mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun 

kreativitas siswa.56  

Sedangkan proses pembelajaran menurut Rustaman ialah sebuah 

kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.57 

2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan agama islam terdiri dari tiga kata, yaitu pendidikan, 

agama, dan islam. Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani 

                                                 
54 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), h. 3 
55 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 57. 
56 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. 163. 
57 Nuryani Rustaman, dkk, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (FMIPA: Universitas 
Pendidikan Indonesia,2001), h. 461. 
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paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam 

bahasa Inggris pendidikan diterjemahkan dari kata Education yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Kemudian istilah ini diterjemahkan dari 

bahasa Arab dengan istilah tarbiyah yang berarti pendidikan.58  

Samsul Nizar menyimpulkan pendidikan merupakan usaha sadar 

yang dilakukan secara bertahan dan simultan (proses), terencana yang 

dilakukan oleh orang yang memiliki persyaratan tertentu sebagai 

pendidik.59 Sementara itu, Langeveld juga mengungkapkan mengenai 

pengertian pendidikan yaitu suatu bimbingan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan.60 

John Dewey juga menyatakan bahwa pendidikan adalah proses 

pembentukan kecakapan-kecakapan yang fundamental secara intelektual 

dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.61 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

pendidikan merupakan usaha seorang pendidik secara sadar untuk 

membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar 

anak didik di dalam pendidikan formal maupun informal. 

Kemudian kata kedua dari pendidikan agama islam yaitu kata 

agama. Agama merupakan terjemah dari bahasa Arab ad-din. Ad-din dalam 

                                                 
58 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 13. 
59 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2001), h. 86-88. 
60 Syuaeb Kurdi, Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam di SD dan 
MI, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2006), h. 3 
61http://student-activity.binus.ac.id/himpgsd/2017/08/pandangan-john-dewey-tentang-
pendidikan/ diakses pada 01 Februari 2020 jam 14.00 WIB. 
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bahasa arab memiliki tiga makna berbeda yaitu diantaranya yang pertama 

mengandung makna kekuasaan, otoritas, hukum, dan perintah. Kedua, ad-

din mempunyai makna ketaatan, peribadatan, pengabdian, dan kedudukan 

kepada kekuasaan dan dominasi tertentu. Yang ketiga, ad-din mempunyai 

makna hukum, undang-undang, dan jalan.  

Selanjutnya kata pendidikan ini dihubungkan dengan Agama Islam, 

menjadi satu kesatuan yang tidak dapat diartikan secara terpisah. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian dari pendidikan Islam 

dan pendidikan nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib setiap 

lembaga pendidikan Islam. Toha berpendapat bahwa kehidupan akan 

terwujud secara terpadu apabila dilengkapi dengan dimensi kehidupan 

beragama. Maka dari tiga subjek pendidikan formal yang harus 

dimasukkan dalam kurikulum Indonesia salah satunya adalah pendidikan 

agama Islam.62 

Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membantu dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran islam secara menyeluruh.63 Dalam GBPP SD dan MI 

mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 1994, dituliskan bahwa 

yang dimaksud dengan pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 

                                                 
62 Chabib Toha, dik. Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 
1. 
63 Zakiah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta Gunung Agung, 1987), h. 87. 
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latihan dengan memerhatikan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.64 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, pendidikan agama islam 

merupakan sebuah usaha untuk membelajarkan peserta didik mengenai 

materi keislaman serta membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

a. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang harus 

dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala 

kegiatan pembelajaran bermuara pada tercapainya tujuan pembelajaran 

tersebut. Suatu tujuan pembelajaran sebaiknya memenuhi kriteria sebagai 

berikut65:  

1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya 

dalam situasi bermain peran.  

2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur 

dan dapat diamati.  

3) Tujuan menyatakan tingkah minimal perilaku yang dikehendaki.  

Secara umum tujuan pembelajaran pendidikan Islam menurut 

Al- Attas adalah terwujudnya manusia yang baik. Menurut Marimba 

tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya orang yang 

                                                 
64 Muhaimin, dik, Strategi Belajar Mengajar, Penerapannya dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 1. 
65 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 76. 
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berkepribadian yang baik.66 Sedangkan dalam GBPP PAI tahun 1994 

dituliskan bahwa tujuan pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 

yang terus berkembang dalam keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.67 

Dari tujuan pendidikan agama Islam tersebut di atas dapat 

ditarik beberapa dimensi yang akan ditingkatkan dan diinginkan oleh 

kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam baik di lembaga formal 

atau non formal yaitu: 1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap 

ajaran agama Islam, 2) Dimensi pemahaman atau penalaran serta 

keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam, 3) Dimensi 

penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam 

menjalankan ajaran agama Islam. 4) Dimensi pengamalannya, 

maksudnya yaitu bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami 

dan dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 

mengamalkan. dan menaati ajaran agama dan nilai-nilai dalam 

kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

                                                 
66 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1992), h. 46. 
67 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 135. 
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Allah serta mengaktualisasikan ajaran agama Islam yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.17 Apabila beberapa dimensi 

di atas telah tercapai dikembangkan dan tercapai oleh peserta didik, 

maka kegiatan pembelajaran PAI mampu mewujudkan peserta didik 

yang berkepribadian muslim yang bertakwa kepada Allah dan 

berakhlak mulia.  

b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Sebagai suatu kegiatan yang terencana, Pendidikan Agama 

Islam memiliki fungsi. Adapun fungsi dan kurikulum pendidikan 

agama Islam untuk sekolah atau madrasah sebagai berikut68: 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. Pada dasarnya penanaman keimanan dan 

ketakwaan pada peserta didik sudah dimulai dan lingkungan 

keluarga. dan sekolah hanya berfungsi untuk 

menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri peserta didik 

melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 

2) Penanaman Nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  

                                                 
68 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam... h. 134-135. 
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3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan kelemahan peserta didik 

dalam keyakinannya, pemahamannya dan pengamalan ajaran 

dalam kehidupan sehari- hari. 

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan 

lingkungannya atau dan budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia yang 

seutuhnya. 

6) Pengajaran, yaitu pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan 

secara umum. sistem dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran. yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat khusus di bidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menekankan pada 

keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia 

dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan 

manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam 
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sekitar.69 Pada kurikulum 1999 hingga sekarang ruang lingkup 

pendidikan agama Islam meliputi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an, 

keimanan atau aqidah. akhlak, fiqih dan tarikh.70 

d. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat 

membedakan dengan mata pelajaran yang lainnya. Adapun 

karakteristik mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai 

berikut71: 

1) Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran 

yang dikembangkan dan ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam 

agama Islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat dalam al-Quran 

dan al-Hadis. Untuk kepentingan pendidikan, dengan melalui 

proses ijtihad maka dikembangkan materi Pendidikan Agama Islam 

pada tingkat yang lebih rinci. 

2) Prinsip-prinsip dasar Pendidikan agama Islam tertuang dalam tiga 

kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah,dan akhlak. 

Akidah merupakan penjabaran dan konsep iman, syariah 

merupakan penjabaran dan konsep Islam, dan akhlak merupakan 

penjabaran dan konsep ihsan. Dan ketiga prinsip dasar itulah 

berkembang berbagai kajian keislaman termasuk kajian yang 

terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya. 

                                                 
69 Syuaeb Kurdi. Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektf Pendidikan.. 
70 Depdiknas. Standar Kompetensi dan kompetensi Dasar Tingkat SD, MI dan SDLB Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
71 Ibid Depdiknas Standar Isi dan Kompetensi Dasar 
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3) Mata pelajaran Pendidikan agama Islam tidak hanya mengantarkan 

peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang 

terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan 

ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam menekankan keutuhan dan keterpaduan 

antara ranah kognitif. psikomotor, dan afektifnya. 

4) Tujuan diberikannya mata pelajaran Pendidikan agama Islam 

adalah untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam 

dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu semua mata pelajaran 

hendaknya seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai 

oleh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

5) Tujuan akhir dan mata pelajaran Pendidikan agama Islam adalah 

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia. Tujuan 

inilah yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi 

Muhammad SAW. Dengan demikian. pendidikan akhlak adalah 

jiwa dan pendidikan agama Islam. Mencapai akhlak yang karimah 

(mulia) adalah tujuan sebenamya dan pendidikan. Sejalan dengan 

tujuan ini maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang 

diajarkan kepada peserta didik haruslah mengandung muatan 

pendidikan akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan akhlak 

atau tingkah laku peserta didiknya. 
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e. Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar Pendidikan Agama 

Islam SMA/MA berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar 

Pendidikan Agama Islam 
Tingkat SMA-SMK 

Kelas X, Semester 1 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Al-Qur’an 
1. Memahami ayat-

ayat Al-Qur’an 
tentang manusia 
dan tugasnya 
sebagai khalifah di 
bumi. 

1.1 Membaca QS Al-Baqarah; 30, Al-Mukminun; 
12-14, Az-Zariyat; 56 dan An Nahl : 78 

1.2 Menyebutkan arti QS Al-Baqarah; 30, Al- 
Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56 dan An Nahl : 
78. 

1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi 
seperti terkandung dalam QS Al-Baqarah;30, Al-
Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56 dan An Nahl : 
78. 

2. Memahami ayat-
ayat Al-Qur’an 
tentang keikhlasan 
dalam beribadah. 

2.1 Membaca QS Al An’am; 162-163 dan Al- 
Bayyinah; 5. 

2.2 Menyebutkan arti QS Al An’am;162-163 dan Al- 
Bayyinah; 5. 

2.3 Menampilkan perilaku ikhlas dalam beribadah 
seperti terkandung dalam QS Al An’am;162- 163 
dan Al-Bayyinah; 5. 

Aqidah 
3. Meningkatkan 

keimanan kepada 
Allah melalui 
pemahaman sifat-
sifatNya dalam 
Asmaul Husna 

 
3.1 Menyebutkan 10 sifat Allah dalam Asmaul Husna. 
3.2 Menjelaskan arti 10 sifat Allah dalam Asmaul 

Husna. 
3.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan 

keimanan terhadap 10 sifat Allah dalam Asmaul 
Husna. 

Akhlak 
4. Membiasakan 

perilaku terpuji 

 
4.1 Menyebutkan pengertian perilaku husnuzhan. 
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku husnuzhan 

terhadap Allah, diri sendiri dan sesama manusia. 
4.3 Membiasakan perilaku husnuzhan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Fiqih 
5. Memahami sumber 

hukum Islam, hukum 
taklifi, dan hikmah 
ibadah. 

 
5.1 Menyebutkan pengertian kedudukan dan fungsi 

Al-Qur’an, Al-Hadits, dan Ijtihad sebagai 
sumber hukum Islam 

5.2 Menjelaskan pengertian, kedudukan dan fungsi 
hukum taklifi dalam hukum Islam 

5.3 Menerapkan hukum taklifi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Tarikh dan 
Kebudayaan Islam 
6. Memahami 

keteladanan 
Rasulullah dalam 
membina umat 
periode Makkah. 

 
 
6.1 Menceritakan sejarah dakwah Rasullah SAW 

periode Makkah. 
6.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah 

Rasullullah SAW periode Makkah 

 

Kelas X, Semester 2 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al Qur’an 

7. Memahami 
ayat-ayat Al-
Qur’an tentang 
Demokrasi 

 
7.1 Membaca QS Ali Imran; 159 dan QS Asy Syura; 

38. 
7.2 Menyebutkan arti QS Ali Imran 159 dan QS Asy 

Syura; 38. 
7.3 Menampilkan perilaku hidup demokrasi seperti 

terkandung dalam QS Ali Imran 159, dan QS 
Asy Syura; 38 dalam kehidupan sehari-hari. 

Aqidah 
8. Meningkatkan 

keimanan kepada 
Malaikat. 

 
8.1 Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada 

malaikat. 
8.2 Menampilkan contoh-contoh perilaku beriman 

kepada malaikat. 
8.3 Menampilkan perilaku sebagai cerminan 

beriman kepada malaikat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Akhlak 

9. Membiasakan 
perilaku terpuji. 

 
9.1 Menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian, 

berhias, perjalanan, bertamu, dan atau menerima 
tamu. 

9.2 Menampilkan contoh-contoh adab dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu atau 
menerima tamu. 

9.3 Mempraktikkan adab dalam berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan atau menerima tamu 
dalam kehidupan sehari-hari. 

10. Menghindari 
Perilaku Tercela 

10.1 Menjelaskan pengertian hasad, riya, aniaya 
dan diskriminasi 

10.2 Menyebutkan contoh perilaku hasad, riya, 
aniaya dan diskriminasi 

10.3 Menghindari hasad, riya, aniaya dan 
diskriminasi dalam kehidupan sehari-hari 

Fiqih 
11. Memahami hukum 

Islam tentang 
zakat, haji dan 
wakaf. 

 
11.1 Menjelaskan perundang-undangan tentang 

pengelolaan zakat, haji dan waqaf. 
11.2 Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan zakat, 

haji dan wakaf. 
11.3 Menerapkan ketentuan perundang-undangan 

tentang pengelolaan zakat, haji dan wakaf. 

Tarikh dan 
Kebudayaan Islam 
12. Memahami 

keteladanan 
Rasulullah dalam 
membina umat 
periode Madinah. 

 
 
12.1 Menceritakan sejarah dakwah Rasullah SAW 

periode Madinah. 
12.2 Mendeskripsikan strategi dakwah Rasullullah 

SAW periode Madinah. 

 

Kelas XI, Semester 1 
 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Al Qur’an 
1.  Memahami ayat-ayat 

Al- Qur’an tentang 
kompetisi dalam 
kebaikan 

1.1 Membaca QS. al Baqarah : 148 dan QS. al 
Fatir : 32 

1.2 Menjelaskan arti QS. al Baqarah : 148 dan QS. 
al Fatir : 32 

1.3 Menampilkan perilaku berkompetisi dalam 
kebaikan seperti terkandung dalam QS. al 
Baqarah : 148 dan QS. al Fatir : 32 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

2. Memahami ayat-
ayat al Qur’an 
tentang perintah 
menyantuni kaum 
Dhu’afa 

2.1 Membaca Qs. al Isra : 26-27 dan QS. al 
Baqarah : 177 

2.2 Menjelaskan arti QS. al Isra : 26-27 dan QS. al 
Baqarah : 177 

2.3 Menampilkan perilaku menyantuni kaum 
Dhu’afa seperti terkandung dalam QS. al Isra : 
26-27 dan QS. al Baqarah : 177 

Aqidah 
3. Meningkatkan 

keimanan 
kepada Rasul 
rasul Allah 

3.1 Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada 
Rasul-rasul Allah 

3.2 Menunjukkan contoh-contoh perilaku beriman 
kepada Rasul-rasul Allah  

3.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan 
keimanan kepada Rasul-rasul Allah dalam 
kehidupan sehari-hari 

Akhlaq 
4. Membiasakan 

berperilaku 
terpuji 

4.1 Menjelaskan pengertian taubat dan raja’ 
4.2 Menampilkan contoh-contoh perilaku taubat 

dan raja’ 
4.3 Membiasakan perilaku bertaubat dan raja’ 

dalam kehidupan sehari-hari 

Fiqih 
5. Memahami 

hukum Islam 
tentang 
Mu’amalah 

 
5.1 Menjelaskan azas-azas transaksi ekonomi 

dalam Islam 
5.2 Memberikan contoh transaksi ekonomi dalam 

Islam 
5.3 Menerapkan transaksi ekonomi Islam dalam 

kehidupan sehari-hari 
Tarikh dan 
Kebudayaan Islam 
6. Memahami 

perkembangan 
Islam pada abad 
pertengahan (1250 – 
1800) 

 
 
6.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada abad 

pertengahan 
6.2 Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan 

Islam pada abad pertengahan 
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Kelas XI, Semester 2 
 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al Qur’an 

7. Memahami ayat-
ayat al Qur’an 
tentang perintah 
menjaga kelestarian 
lingkungan hidup 

 
7.1 Membaca QS. al Rum: 41-42, QS Al-A’raf: 56-

58, dan QS Ash Shad: 27 
7.2 Menjelaskan arti QS. al Rum: 41-42, QS Al- 

A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 27 
7.3 Membiasakan perilaku menjaga kelestarian 

lingkungan hidup seperti terkandung dalam QS. 
al Rum: 41-42, QS Al-A’raf: 56-58, dan Shad: 
27 

Aqidah 
8. Meningkatkan 

keimanan kepada 
Kitab-kitab Allah 

 
8.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan 

keimanan terhadap Kitab-kitab Allah 
8.2 Menerapkan hikmah beriman kepada Kitab- 

kitab Allah 

Akhlak 
9. Membiasakan 

perilaku terpuji 

 
9.1 Menjelaskan pengertian dan maksud menghargai 

karya orang lain 
9.2 Menampilkan contoh perilaku menghargai karya 

orang lain 
9.3 Membiasakan perilaku menghargai karya orang 

lain dalam kehidupan sehari-hari 
10. Menghindari 

perilaku tercela 
10.1 Menjelaskan pengertian dosa besar 
10.2 Menyebutkan contoh perbuatan dosa besar 
10.3 Menghindari perbuatan dosa besar dalam 

kehidupan sehari-hari 

Fiqih 
11.  Memahami ketentuan 

hukum Islam tentang 
pengurusan jenazah 

 
11.1 Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah 
11.2 Memperagakan tatacara pengurusan jenazah 

12.  Memahami khutbah, 
tabligh dan dakwah 

12.1 Menjelaskan pengertian khutbah, tabligh dan 
dakwah 

12.2 Menjelaskan tatacara khutbah, tabligh dan 
dakwah 

12.3 Memperagakan khutbah, tabliqh dan dakwah 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Tarikh dan 
Kebudayaan Islam 
13.  Memahami 

perkembangan Islam 
pada masa modern 
(1800-sekarang) 

 
 

13.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada masa 
modern 

13.2 Menyebutkan contoh peristiwa 
perkembangan Islam pada masa modern 

 

Kelas XII, Semester 1 
 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al Qur’an 

1.  Memahami ayat-
ayat al Qur’an 
tentang anjuran 
bertoleransi 

 
1.1 Membaca QS. al Kafirun, QS. Yunus : 40-41, 

dan QS. al Kahfi : 29 
1.2 Menjelaskan arti QS. al Kafirun, QS. Yunus : 40-

41, dan QS. al Kahfi : 29 
1.3 Membiasakan perilaku bertoleransi seperti 

terkandung dalam QS al Kafiiruun, QS. Yunus: 
40-41, dan QS. al Kahfi : 29 

2. Memahami ayat-
ayat al Qur’an 
tentang etos kerja 

2.1 Membaca QS. Al Mujadalah : 11 dan QS. Al 
Jumuah : 9-10 

2.2 Menjelaskan arti QS. Al Mujadalah : 11 dan QS. 
Al Jumuah : 9-10 

2.3 Membiasakan perilaku beretos kerja seperti 
terkandung dalam Al Mujadalah : 11 dan QS. Al 
Jumuah : 9-10 

Aqidah 
3. Meningkatkan 

keimanan kepada 
Hari Akhir 

 
3.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan 

keimanan terhadap Hari Akhir 
3.2 Menerapkan hikmah beriman kepada Hari Akhir 
3.3 Membiasakan perilaku menghargai karya orang 

lain dalam kehidupan sehari-hari 

Akhlaq 
4. Membiasakan 

perilaku terpuji 

4.1 Menjelaskan pengertian adil, ridha dan amal 
shaleh 

4.2 Menampilkan contoh perilaku adil, ridha dan 
amal shaleh 

4.3 Membiasakan perilaku adil, ridha dan amal 
shaleh dalam kehidupan sehari-hari 

Fiqih 
5. Memahami Hukum 

Islam tentang 
Hukum Keluarga 

 
5.1 Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam 

Islam 
5.2 Menjelaskan hikmah perkawinan 
5.3 Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut 

perundang-undangan di Indonesia 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Tarikh dan 
Kebudayaan Islam 
6. Memahami 

perkembangan 
Islam di Indonesia 

6.1 Menjelaskan perkembangan Islam di Indonesia 
6.2 Menampilkan contoh perkembangan Islam di 

Indonesia 
6.3 Mengambil hikmah dari perkembangan Islam di 

Indonesia 

 
Kelas XII, Semester 2 

 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Al Qur’an 
7. Memahami ayat-

ayat al Qur’an 
tentang 
pengembangan 
IPTEK 

 
7.1 Membaca QS. Yunus : 101 dan QS. al Baqarah : 

164 
7.2 Menjelaskan arti QS Yunus : 101 dan QS. al 

Baqarah : 164 
7.3 Melakukan pengembangan IPTEK seperti 

terkandung dalam QS Yunus : 101 dan QS. al 
Baqarah : 164 

Aqidah 
8. Meningkatkan 

keimanan 
kepada Qadha’ 
dan Qadhar 

 
8.1 Menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada 

Qadha’ dan Qadar 
8.2 Menerapkan hikmah beriman kepada Qadha’ 

dan Qadhar 
Akhlaq 

9. Membiasakan 
perilaku terpuji 

 
9.1 Menjelaskan pengertian dan maksud persatuan 

dan kerukunan 
9.2 Menampilkan contoh perilaku persatuan dan 

kerukunan 
9.3 Membiasakan perilaku persatuan dan kerukunan 

10.   Menghindari 
perilaku tercela 

10.1 Menjelaskan pengertian Isyrof, Tabzir, 
Ghibah dan Fitnah 

10.2 Menjelaskan contoh perilaku Isyrof, Tabzir, 
Ghibah dan Fitnah 

10.3 Menghindari perilaku Isyrof, Tabzir, Ghibah 
dan Fitnah dalam kehidupan sehari-hari 

Fiqih 
11.  Memahami 

Hukum Islam 
tentang Waris 

 
11.1 Menjelaskan ketentuan hukum Waris 
11.2 Menjelaskan contoh pelaksanaan hukum 

Waris 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Tarikh dan 
Kebudayaan Islam 
12.  Memahami 

perkembangan 
Islam di dunia 

 
 

12.1 Menjelaskan perkembangan Islam di dunia 
12.2 Menampilkan contoh perkembangan Islam di 

dunia 
12.3 Mengambil hikmah dari perkembangan 

Islam di dunia 

 

3. Proses Pembelajaran PAI 

Pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan siswa. Menurut Gagne 72 Pembelajaran merupakan proses 

terjadinya penerimaan informasi yang kemudian diolah sehingga 

menghasilkan keluaran dalam bentuk belajar. Sedangkan menurut 

Nazarudin pembelajaran merupakan suatu peristiwa atau situasi yang 

sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses 

belajar dengan harapan membangun kreativitas siswa.73 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara 

siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadinya perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling 

utama adalah mengondisikan lingkungan belajar agar menunjang 

terjadinya perubahan perilaku bagi siswa.74 Pembelajaran merupakan 

proses komunikasi dua arah, mengajar yang dilakukan oleh pendidikan, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Oemar Hamalik 

mengungkapkan pengertian pembelajaran berdasarkan teori belajar sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa 

di sekolah 

                                                 
72 Robert M Gagne, Kondisi Belajar dan Teori Pembelajaran, (terjemah Munandir). (Jakarta: 
PAU Dirjen Dikti Depdikbud. 1997), h. 19. 
73 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. 163. 
74 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2003), h. 200 
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b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 

melalui lembaga sekolah. 

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi siswa 

d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi 

warga masyarakat yang baik 

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 

kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari 

komponen-komponen yang ada didalamnya. Menurut  Moedjiono dan 

Dimyati komponen-komponen proses belajar mengajar tersebut adalah 

peserta didik, pengajar, tujuan pembelajaran, materi/isi, metode, media, 

dan evaluasi.75 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.76 Sedangkan, Zakiyah Darajat berpendapat bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

Jadi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan proses komunikasi antara pengajar dan peserta didik yang 

dilengkapi dengan komponen-komponen pembelajaran untuk mencapai 

tujuan dalam ajaran islam. Dalam pembelajaran Islam bukan hanya usaha 

dalam membina dan mengasuh peserta didik agar mampu memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh, tetapi sangat ditekankan tujuan akhir 

                                                 
75 Moedjiono Dimyati, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1993), h. 23. 
76 Abdul Majid dan Dian Andayani Cet III, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 132. 
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yakni peserta didik mampu mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai 

pegangan hidup sampai akhir hayatnya.  

C. Nilai-nilai Humanistis dalam Pembelajaran PAI 

Humanisme dalam kaitannya dengan pendidikan Islam merupakan 

proses pendidikan yang lebih memerhatikan aspek potensi manusia sebagai 

makhluk berketuhanan dan makhluk berkemanusiaan serta individu yang 

diberi kesempatan oleh Allah untuk mengembangkan potensi-potensinya.77  

Sedangkan pendidikan sendiri juga dapat diartikan sebagai sebuah proses 

humanisme (memanusiakan manusia) yang mengandung implikasi bahwa 

tanpa pendidikan manusia tidak akan menjadi manusia dalam arti yang 

sebenarnya.  Pendidikan Islam apabila dikaitkan dengan konsep humanistis 

diartikan sebagai sebuah pendidikan yang memandang manusia sebagai 

manusia, yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu untuk 

dikembangkan secara optimal.78  

Dalam literatur lain dijelaskan bahwa pembelajaran yang berdasarkan 

pada teori humanistis cocok diterapkan pada materi-materi pembelajaran yang 

bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis 

terhadap fenomena sosial seperti yang biasa diajarkan dalam kurikulum 

pendidikan agama Islam.79 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dilihat 

bahwa antara konsep humanisme dengan pendidikan islam saling berkaitan 

satu sama lain dalam hal membentuk manusia yang humanis. 

Humanistis sebagai kata sifat dari humanisme memiliki nilai-nilai 

sebagaimana disebutkan dalam sub bab sebelumnya, memberikan suatu bentuk 

eksplisit dari sikap-sikap yang sesuai dengan pendidikan humanis. Nilai-nilai 

tersebut sesuai dengan konsep humanisme dalam pendidikan Islam yang mana 

bertujuan untuk membentuk peserta didik yang mandiri, bertanggung jawab, 

serta memiliki pengetahuan kognitif yang bermakna dan tidak dipaksakan oleh 

                                                 
77 Abdurrahman Mas’ud, Mengagas Format Pendidikan Non-dikotomik (Humanisme Religius 
sebuah Paradigma Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 158 
78 Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, Paradigma Baru Pendidikan Hadhari 
Berbasis Integratif-Interkonektif, (Jakarta: PT. Raja Grafinso Persada, 2011), h. 211-212 
79 Achmad Nur Hidayat, Skripsi: Internalisasi Nilai-nilai Humanistik dalam Pembelajaran 
Fiqih di MTs Negeri Tuban, (Malang: UINMA, 2017), h. 35. 
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pendidik, sehingga siswa bisa bebas mengemukakan pendapat serta ide-ide 

pribadinya.  

Nilai humanistis dalam pembelajaran memiliki karakteristik dalam hal 

tujuan, metode, organisasi isi, dan evaluasi ketika diterapkan. Karakteristik 

tersebut dijabarkan sebagai berikut:80 

1. Tujuan 

Humanistis memandang tujuan pendidikan sebagai proses 

dinamika pribadi yang berhubungan dengan integrasi dan otonomi pribadi 

yang ideal. 

2. Metode  

Kurikulum humanistis menuntut hubungan emosional antara guru 

dengan peserta didik melalui suasana belajar yang menyenangkan. 

3. Organisasi isi 

Organisasi kurikulum humanistis terletak dalam integrasi. 

Bertujuan untuk mengatasi kurikulum tradisional yang berorientasi pada 

materi yang gagal dalam menghubungkan psikologi anak. 

4. Evaluasi  

Kurikulum humanistis lebih mengutamakan proses daripada hasil. 

Artinya, aktifitas belajar dapat membantu peserta didik menjadi manusia 

yang saling memahami satu sama lain, terbuka dan mandiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas serta pengertian macam-macam nilai 

humanistis yang telah diungkapkan oleh beberapa ahli pada sub bab 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan mengenai macam-macam nilai humanistis 

sebagai berikut: 

  

                                                 
80 Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum (Pasuruan: Garoeda Buana, 1993), hlm 23   
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Tabel 2.2 
Nilai-Nilai Humanistis dalam Penelitian ini 

No Nilai-Nilai Humanistis  
1. Nilai Egaliter 
2.  Nilai Nasionalisme 
3.  Nilai Keagamaan 
4.  Nilai Solidaritas 
5.  Nilai Toleransi 
6.  Nilai Sosial 
7.  Nilai Kreativitas  

 

Adapun persamaan nilai-nilai humanistis yang telah disimpulkan 

tersebut dengan nilai-nilai humanistis yang telah diungkapkan baik oleh para 

ahli maupun oleh peneliti sebelumnya dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3 
Persamaan Nilai-Nilai Humanistis pada Penelitian Ini dengan Nilai 

Humanistis Ahli dan Peneliti Sebelumnya 

No. 

Nilai 
Humanistis 

pada 
penelitian ini 

Pengertian 
Nilai Humanistis ahli 

dan peneliti 
sebelumnya 

1. Egaliter Sikap yang memandang 
sama semua manusia 
tanpa membedakan 
suku, ras atau agama 

Egaliter 

2. Nasionalisme  Sikap cinta bangsa dan 
tanah air 

Nasionalisme  

3. Keagamaan Sikap memiliki 
keyakinan dan bersifat 
religius serta sesuai 
dengan norma agama 

a. Aqidah akhlak 
b. Kesopanan  
c. Kejujuran 

4. Solidaritas Sikap kesetiakawanan, 
kebersamaan dan simpati 

a. Peduli 
b. Kerja sama 
c. Ikhlas  

 
5. Toleransi  Sikap saling menghargai 

pendapat satu sama lain 
a. Toleransi 
b. Demokrasi 
c. Kebebasan  

6. Sosial  Sikap kemasyarakatan a. Tolong menolong 
b. Rela berkorban  
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No. 

Nilai 
Humanistis 

pada 
penelitian ini 

Pengertian 
Nilai Humanistis ahli 

dan peneliti 
sebelumnya 

7. Kreativitas Sikap kreatif  dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 

Kreativitas  

 

Nilai-nilai humanistis pada penelitian ini juga didasarkan pada 

kesesuaian dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar Pendidikan 

Agama Islam tingkat SMA-SMK. Persamaan tersebut dapat dilihat pada tabel 

2.4 sebagai berikut: 

Tabel 2.4 
Kesesuaian Nilai-Nilai Humanistis dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar PAI Tingkat SMA-SMK 

No. 
Nilai-nilai 

Humanistis 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. 

Egaliter 
(semua 
manusia 
dipandang 
sama) 
 
 

Al-Qur’an 
Memahami ayat-ayat 
Al-Qur’an tentang 
manusia dan tugasnya 
sebagai khalifah di 
bumi. (Kelas X, Sem 
gasal) 

 

1. Membaca QS Al-Baqarah; 
30, Al-Mukminun; 12-14, 
Az-Zariyat; 56 dan An 
Nahl : 78 

2. Menyebutkan arti QS Al-
Baqarah; 30, Al- 
Mukminun; 12-14, Az-
Zariyat; 56 dan An Nahl : 
78. 

3. Menampilkan perilaku 
sebagai khalifah di bumi 
seperti terkandung dalam 
QS Al-Baqarah;30, Al-
Mukminun; 12-14, Az-
Zariyat; 56 dan An Nahl : 
78. 

2. 
Nasionalisme 
 

Al Qur’an 

Memahami ayat-
ayat Al-Qur’an 
tentang Demokrasi 
(Kelas X, Sem 
Genap 

1. Membaca QS Ali Imran; 
159 dan QS Asy Syura; 
38. 

2. Menyebutkan arti QS Ali 
Imran 159 dan QS Asy 
Syura; 38. 

3. Menampilkan perilaku 
hidup demokrasi seperti 
terkandung dalam QS Ali 
Imran 159, dan QS Asy 
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No. 
Nilai-nilai 

Humanistis 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Syura; 38 dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3. 
Keagamaan 
 

Akhlaq 
Membiasakan perilaku 
terpuji (Kelas X, Sem 
Gasal) 

1. Menjelaskan pengertian 
adil, ridha dan amal shaleh 

2. Menampilkan contoh 
perilaku adil, ridha dan 
amal shaleh 

3. Membiasakan perilaku 
adil, ridha dan amal shaleh 
dalam kehidupan sehari-
hari 

4. Kreativitas 

Al Qur’an 
Memahami ayat-ayat 
Al- Qur’an tentang 
kompetisi dalam 
kebaikan (Kelas XI 
Sem Gasal) 

1. Membaca QS. al 
Baqarah : 148 dan QS. 
al Fatir : 32 

2. Menjelaskan arti QS. al 
Baqarah : 148 dan QS. 
al Fatir : 32 

3. Menampilkan perilaku 
berkompetisi dalam 
kebaikan seperti 
terkandung dalam QS. al 
Baqarah : 148 dan QS. al 
Fatir : 32 

5. Solidaritas 

Akhlaq 
Membiasakan 
perilaku terpuji (kelas 
XI Sem Gasal) 

4. Menjelaskan pengertian 
dan maksud persatuan 
dan kerukunan 

5. Menampilkan contoh 
perilaku persatuan dan 
kerukunan 
Membiasakan perilaku 
persatuan dan kerukunan 

6. 
Toleransi 

 
 

Akhlak 
Membiasakan 
perilaku terpuji 
(kelas XI Semester 
Gasal) 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Menjelaskan pengertian 
dan maksud menghargai 
karya orang lain 

2. Menampilkan contoh 
perilaku menghargai 
karya orang lain 

3. Membiasakan perilaku 
menghargai karya orang 
lain dalam kehidupan 
sehari-hari 
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No. 
Nilai-nilai 

Humanistis 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Al Qur’an 
Memahami ayat-ayat 
al Qur’an tentang 
anjuran bertoleransi 
(kelas XII Semester 
Gasal) 

1. Membaca QS. al Kafirun, 
QS. Yunus : 40-41, dan 
QS. al Kahfi : 29 

2. Menjelaskan arti QS. al 
Kafirun, QS. Yunus : 40-
41, dan QS. al Kahfi : 29 

3. Membiasakan perilaku 
bertoleransi seperti 
terkandung dalam QS al 
Kafiiruun, QS. Yunus: 40-
41, dan QS. al Kahfi : 29 
 

7. Sosial 

Akhlaq 
Membiasakan 
perilaku terpuji 
(kelas XII Semester 
gasal) 

1. Menjelaskan pengertian 
dan maksud persatuan 
dan kerukunan 

2. Menampilkan contoh 
perilaku persatuan dan 
kerukunan 

3. Membiasakan perilaku 
persatuan dan kerukunan 

 
D. Implementasi Nilai-Nilai Humanistis dalam Proses Pembelajaran PAI 

Secara bahasa dalam KBBI implementasi berarti pelaksanaan atau 

penerapan.81 Sedangkan dalam pengertian umum implementasi merupakan 

suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun secara matang, 

rinci, dan cermat.82 Usman mengatakan bahwa implementasi adalah sebuah 

kegiatan yang telah terencana untuk mencapai tujuan tertentu dan bermuara 

pada aktivitas, tindakan, aksi atau adanya sebuah mekanisme.83 Dalam 

pengertian lain, implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

                                                 
81 kbbi.kemendikbud.go.id/entri/implementasi diakses pada 22 Desember 2019 pukul 
13.12.WIB. 
82 Alihamdan.id/implementasi/#1_Wheelen_Dan_Hunger diakses pada 22 Desember 2019 
pukul 13.39 WIB. 
83 Nurdin Usman, Konteks: Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 
70. 
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kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan 

sikap.84 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

implementasi merupakan suatu kegiatan terencana dalam menerapkan suatu 

ide atau konsep kepada sebuah tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sementara itu, manusia sebagai makhluk multidimensional mempunyai 

potensi yang insaniah, serta sosialisasi dengan nilai- nilai keterampilan yang 

perlu dikembangkan dalam mengembangkan pola kehidupannya. Dalam 

mengembangkan potensi tersebut perlu adanya sebuah praktek kegiatan 

pendidikan yang menjunjung sebuah nilai- nilai kemanusiaan (humanistis). 

Dengan diterapkannya konsep humanisme dalam kegiatan pendidikan 

islam, proses yang diharapkan terjadi tidak hanya proses pengisian ilmu 

pengetahuan yang bersifat kognitif melainkan juga dengan proses pengisian 

hati agar memperteguh potensi keimanan serta memberi kebebasan kepada 

peserta didik untuk menjadi mandiri dan bertanggung jawab. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengembangkan dirinya sendiri sesuai kodratnya 

secara bebas dan merdeka. Berdasarkan pengertian mengenai pentingnya 

penerapan konsep humanisme dalam pendidikan Islam tersebut dapat dilihat 

bahwa implementasi nilai-nilai humanistis sangat penting untuk dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.  

                                                 
84 Trisna Anggraini, Skripsi: Implementasi Teori Sosial Kognitif pada Pembelajaran Aqidah 
Akhlak di MTs Negeri Bangkalan, (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2010), 46. 
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Dalam menerapkan suatu konsep atau ide tentu terdapat proses di 

dalamnya. Proses sendiri dalam KBBI diartikan sebagai suatu runtunan 

perubahan atau peristiwa dalam perkembangan sesuatu; rangkaian tindakan, 

pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan produk; dan proses dalam 

pengadilan.85 Jadi, dalam penerapan nilai-nilai humanistis dalam proses 

pembelajaran PAI juga diperlukan sebuah proses. Adapun proses implementasi 

nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran PAI dapat dilihat dari cara 

mengajar guru ketika proses pembelajaran dilaksanakan.  

Berdasarkan pengertian mengenai macam-macam nilai humanistis 

serta kaitannya dengan proses pembelajaran PAI, maka dapat dibuat indikator 

implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran PAI sebagai 

berikut: 

Tabel 2.5 

Indikator Implementasi Nilai-Nilai Humanistis dalam Proses 

Pembelajaran PAI 

No Nilai humanistis Indikator  
1. Nilai egaliter 1. Guru memandang sama 

terhadap semua siswa 
2. Guru tidak memberikan sekat 

antara guru dengan siswa 
2. Nilai nasionalisme 1. Guru menanamkan cinta 

kepada bangsa dan tanah air 
2. Guru menanamkan sikap 

disiplin dan giat belajar 
sebagai bentuk perjuangan 
siswa 

3. Nilai keagamaan  1. Guru membiasakan membaca 
doa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 

2. Guru mengajarkan siswa untuk 
meneladani akhlak Nabi 

                                                 
85 Kbbi.kemendikbud.go.id/entri/proses diakses pada 20 Februari 2020 pada pukul 15.00 WIB. 
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No Nilai humanistis Indikator  
4. Nilai solidaritas 1. Guru menerapkan model atau 

metode pembelajaran yang 
bisa mengajarkan siswa untuk 
saling bekerja sama dalam 
kebaikan 

2. Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bisa 
melatihkan rasa simpati siswa 
yang lebih pandai untuk 
membantu siswa yang kurang 
pandai dalam memahami 
pelajaran 

5. Nilai toleransi 1. Guru menghargai pendapat 
semua siswa 

2. Guru menoleransi kesalahan 
siswa ketika proses 
pembelajaran 

6. Nilai sosial 1. Guru menyiapkan media 
pembelajaran yang unik dan 
beragam untuk memudahkan 
siswa memahami materi yang 
diajarkan  

2. Guru memberikan evaluasi di 
akhir pembelajaran untuk 
mengetahui pemahaman siswa 

7. Nilai kreativitas 1. Guru memberikan 
permasalahan untuk 
memancing kreativitas siswa 
dalam berpikir 

2. Guru memberikan pertanyaan 
mengenai keterkaitan materi 
dengan kehidupan sehari-hari 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan istilah umum sebuah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu.86 Jadi metode penelitian 

sebagai penentu penelitian sangat penting karena dapat menentukan 

keberhasilan sebuah penelitian guna menjawab permasalahan dan 

menyimpulkan sebuah kebenaran. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian tentang implementasi nilai-nilai humanistis dalam 

proses pembelajaran PAI ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif 

merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian atau riset yang 

berorientasi pada gejala atau fenomena yang bersifat alami.87 

Sedangkan jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian 

yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan.88 Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor deskriptif kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa 

tulisan maupun ucapan dari prilaku orang-orang yang diamati.89 Penelitian 

deskriptif digunakan untuk menghasilkan data deskriptif berupa nilai-nilai 

humanistis dalam proses pembelajaran PAI beserta implementasinya.

                                                 
86 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 3. 
87 Muhammad Ali, Memahami Riset Prilaku dan Sosial, (Bandung: Pustaka Cendekia Utama, 
2011), h. 239. 
88 Tim penyusun, Pedoman Penelitian Skripsi Program Sarjana Strata Satu (S-1), Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya:Fakultas Tarbiyah,2008) hal.7. 
89  
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah  orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka 

pembuntutan sebagai sasaran.90 Dalam hal ini yang menjadi subjek dalam 

penelitian adalah Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Insan Cendekia 

Mandiri Boarding School (ICMBS) Sidoarjo.  

2. Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini berupa penjelasan maupun 

informasi tentang nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran PAI 

beserta implementasinya di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS) Sidoarjo. 

C. Tahap-tahap Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini dilakukan sebelum dilaksanakannya penelitian dengan 

tujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

penelitian, tahap ini meliputi: 

a. Penyusunan proposal penelitian 

b. Diskusi dengan dosen pembimbing perihal proposal penelitian 

c. Penyusuan instrumen penelitian 

d. Permintaan izin pelaksanaan penelitian di SMA ICMBS Sidoarjo. 

                                                 
90 https:/kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Subjek diakses pada 27 Desember 2019 pukul 14.04 
WIB 
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e. Penentuan kelas dan waktu untuk penelitian dengan guru PAI SMA 

ICMBS Sidoarjo. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap terjadinya proses penelitian yang terdiri 

dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan tahapan observasi 

b. Pelaksanaan wawancara kepada siswa dan guru di SMA ICMBS 

Sidoarjo 

Adapun tahapan pelaksanaan tersebut dilakukan berdasarkan 

metode dan langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan dan prosedur 

pelaksanaan penelitian kualitatif.  

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan proses analisis data yang 

telah diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut. 

a. Analisis data hasil observasi 

b. Analisis data hasil wawancara 

D. Sumber dan Jenis Data 

Sumber Data menurut Lofland dan Lofland yang diterjemahkan oleh 

Moleong dalam bukunya, Sumber data adalah kata-kata dan tindakan.91 

                                                 
91Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 
h. 157. 
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Berkaitan dengan ini maka jenis data yang dapat peneliti jumpai berupa kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian serta memberikan informasi secara langsung kepada peneliti 

atau pengumpul data. Data primer dapat diperoleh dengan menggunakan 

instrumen pengumpulan data yang telah dibuat. 

Pada penelitian ini, sumber data primer adalah siswa siswi SMA 

ICMBS Sidoarjo, kepala sekolah, para guru, serta staf yang berada di 

lingkungan SMA ICMBS Sidoarjo. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang memberikan informasi 

secara tidak langsung kepada peneliti. Data-data tidak langsung dapat 

berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan materi penelitian. Pada 

penelitian ini, sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen serta profil 

SMA ICMBS Sidoarjo.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan  data adalah bagian pengumpulan instrumen data 

yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkap bagaimana proses implementasi nilai-nilai 

humanistis dalam proses pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri 

Boarding School Sidoarjo. 
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Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Observasi  

Observasi atau sering disebut pengamatan ialah alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

gejala-gejala yang diselidiki. Untuk melakukan pengamatan yang baik 

maka peneliti harus mengetahui apa yang akan diobservasi dan membatasi 

permasalahan penelitian. Peneliti menyelidiki tujuan penelitian secara 

detail dan melakukan penelitian dengan cermat dan kritis. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang proses implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses 

pembelajaran PAI.  

2. Wawancara 

Wawancara menurut Meleong adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan.92 

Maksud mengadakan wawancara dalam penelitian ini nantinya dapat 

memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 

orang lain, baik siswa ataupun guru. 

Penelitian ini menggunakan wawancara baku terbuka. Wawancara 

berdasarkan macamnya dibagi menjadi tiga: 

                                                 
92 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.., h. 186. 
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a. Wawancara pembicaraan informal, yang mana pewawancaraan secara 

spontanitas yang mana hubungan antara pewawancara dan 

terwawancara dalam suasana biasa dan wajar. 

b. Wawancara dengan petunjuk umum, ciri dari wawancara ini adalah 

pewawancara membuat kerangka dan garis pokok-pokok yang 

dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. 

c. Wawancara baku terbuka, wawancara yang menggunakan seperangkat 

pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya dan cara 

penyajiannya sama untuk setiap responden. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang proses implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses 

pembelajaran PAI pada siswa siswi di SMA ICMBS Sidoarjo. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sendiri artinya bahan-bahan tertulis, artinya 

peneliti bisa mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis seperti 

surat-surat, dokumen penting, catatan harian atau laporan yang 

diperoleh dari lokasi penelitian.93 Teknik pengumpulan data ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang sekolah mulai dari 

gambaran umum sekolah, visi, misi, data siswa, Ata guru, sarana dan 

prasarana yang ada di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

                                                 
93 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 152. 
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ICMBS Sidoarjo dan kegiatan pembelajaran PAI yang berlangsung di 

sekolah tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses menata, menstrukturkan dan 

memaknai data yang tidak beraturan.94 menurut Bogdan dan Biklen analisis 

data kualitatif dapat diartikan sebagai upaya mengorganisasikan data yang 

dilakukan dengan cara kerjanya, memilahnya serta mencari dan menemukan 

pola yang penting untuk dipelajari yang akhirnya dapat dibagikan kepada 

orang lain.95 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Dalam model analisis interaktif, analisis data 

sudah mulai dilakukan ketika proses pengumpulan data berlangsung di 

lapangan dan analisis data dilakukan dalam bentuk siklus. Analisis data 

dimulai dengan proses pengumpulan data yang dilakukan secara terus-menerus 

hingga peneliti dapat menarik simpulan akhir. Adapun teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

                                                 
94 Chrhistine Daymon dan Immy Hollway, Qualitative Research Methods in Public Relations 
and Marketing Communication, (Routledege, 2002), Terj Cahya Wiratama, Metode-metode 
Riset Kualitatif dalam Public Relations and Marketing Communication, (Yogyakarta: 
Bentang Pustaka, 2008, cet. Ke-1, h. 363. 
95 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.., h. 248. 
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1. Teknik Analisis Data Mengenai Nilai-Nilai Humanistis yang 

Diimplementasikan dalam Proses Pembelajaran PAI di SMA ICMBS  

Penentuan kategori nilai-nilai humanistis yang diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS dijabarkan pada tabel 3.1 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Kategori Nilai-Nilai Humanistis yang Diimplementasikan 

dalam Proses Pembelajaran PAI  
Tingkat kesesuaian Kategori  Keterangan  
Tidak sesuai (TS) Tidak ada satupun 

indikator yang 
terpenuhi dalam 
suatu nilai   Tidak 

diimplementasikan Kurang Sesuai (KS) Hanya ada satu 
indikator yang 
terpenuhi dalam 
suatu nilai 

Sesuai (S) Kedua indikator 
terpenuhi dalam 
suatu nilai namun 
hanya terdapat satu 
kegiatan untuk 
masing-masing 
indikator diimplementasikan 

Sangat Sesuai (SS) Kedua indikator 
dalam suatu nilai 
terpenuhi dan 
terdapat lebih dari 
satu kegiatan pada 
indikator 

 

2. Teknik Analisis Data Implementasi Nilai-Nilai Humanistis dalam 

Proses Pembelajaran PAI Di SMA ICMBS  

Analisis data mengenai implementasi nilai-nilai humanistis dalam 

proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS didasarkan pada pedoman 

berikut nilai mutu keterlaksanaan sebagai berikut 
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Tabel 3.2 
Nilai Mutu Keterlaksanaan Implementasi Nilai-Nilai Humanistis 

dalam Proses Pembelajaran PAI di SMA ICMBS 
Nilai Mutu Keterangan 

Kurang Jika tidak ada satu pun indikator nilai 
humanistis yang terlaksana selama proses 
pembelajaran PAI 

Cukup Jika hanya ada 7 dari 14 indikator nilai 
humanistis yang terlaksana selama proses 
pembelajaran PAI 

Baik Jika ada lebih dari 7 namun kurang dari 14 
indikator nilai humanistis yang terlaksana 
selama proses pembelajaran PAI 

Sangat baik Jika seluruh indikator nilai humanistis 
terlaksana selama proses pembelajaran PAI 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Data Sekolah 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS) 

Nama Kepala Sekolah : Cucuk Hedi Setiawan, S. Pd. 

Alamat : Jl. Raya Sarirogo No, 1 Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo 

NPSN : 69965437 

Nama Yayasan : Yayasan Yatim Mandiri Surabaya 

Alamat Yayasan : Kota Surabaya 

Kecamatan : Sidoarjo 

Kabupaten : Sidoarjo 

Provinsi : Jawa Timur 

Kode Pos : 61234 

Telepon/HP : 031-8076436 

Web : insancendekiamandiri.sch.id 

Email : smainsancendekia@gmil.com 

Status Sekolah : Swasta 

Tahun didirikan  : 2015 

Terakreditasi : A 
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2. Visi dan Misi Sekolah 

Visi : 

Menjadi Sekolah Calon Pemimpin Dunia yang Berkarakter dan 

Visioner 

Misi: 

1. Mewujudkan PBM efektif 

2. Menyelenggarakan manajemen perubahan 

3. Mengembangkan kurikulum sesuai tujuan sekolah 

4. Mengembangkan sarana dan prasarana 

5. Menyelenggarakan pendampingan (Coaching) 

 

3. Tujuan Sekolah 

A. Meluluskan siswa yang memiliki karakter Akhlak, Bertakwa, 

Tangguh, dan Mandiri 

B. Mewujudkan lulusan yang; 

1) Memiliki hafalan Al-Quran minimal 6 Juz 

2) Memiliki kemampuan membaca dan memahami hadis-hadis 

pilihan 

3) Mempunyai nilai rata-rata rapor minimal 80. 

4) Mempunyai nilai rata-rata ujian nasional minimal 80 

5) Mampu menghasilkan karya penelitian, dan 

6) Diterima di jenjang lanjutan yang dipilih. 
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4. Tata Tertib 

Tata Tertib SMA Insan Cendekia Mandiri sama seperti SMA 

lain pada dasarnya. Tetapi terdapat beberapa perbedaan, Guru di 

sekolah tidak menghukum siswanya jika melakukan pelanggaran. 

Bukan berarti tidak dada hukuman sama selai, melainkan hukuman 

mendidik dengan cinta yaitu menumbuhkan kesadaran diri. Jadi, jika 

melakukan kesalahan maupun pelanggaran rata-rata siswanya yang 

sadar dan mengakui kesalahan dengan sendirinya. Ini menunjukkan 

bahwa karakter dan akhlak sangat diutamakan di sana sesuai dengan 

visi misi sekolah. 

Apabila siswa melakukan pelanggaran maka tidak dada 

pencabutan beasiswa, melainkan hanya diberikan konsekuensi. 

Apabila tidak bisa menjaga amanah sebaik mungkin seperti kasus-

kasus pelanggaran yang sangat berat maka akan dikeluarkan. 

Berikut tahap konsekuensi yang diberikan 

a. Siswa yang melanggar akan berurusan dengan wali kelas 

Pembina 

b. Apabila wali kelas tidak mampu maka akan diserahkan ke BK 

c. Apabila masih melakukan pelanggaran maka siswa akan 

berurusan dengan kesiswaan, 

d. Tahap terakhir bila masih saja melakukan pelanggaran akan 

ditindak lanjuti ke kepala sekolah 
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5. Tata Tertib Umum 

1) Seluruh siswa wajib mengucapkan dan menjawab salam bila 

bertemu dengan guru, karyawan, wali murid, tamu, atau siswa 

lainyya di lingkungan Sekolah Insan Cendekia Mandiri 

Boarding School. 

2) Siswa harus menyimpan kartu identitas pelajar (kartu Pelajar) 

apabila sekolah telah membuatnya. 

3) Siswa wajib ikut serta menjaga nama baik sekolah Insan 

Cendekia Mandiri Boarding School ketika dilingkungan seolah 

lebih-lebih di luar sekolah 

4) Setiap siswa wajib mengikuti salat secara berjamaah. 

6. Kedisiplinan Sekolah  

1) Siswa wajib memperhatikan bunyi bel pada setiap kegiatan. 

2) Siswa wajib bangun tepat waktu pukul 03.00 WIB 

3) Siswa sudah berseragam sekolah tepat pukul 06.20. WIB 

4) Siswa sudah selesai sarapan pagi maksimal pukul 06.20 WIB 

5) Siswa wajib berada di masjid 5 menit sebelum kegiatan 

beribadah dimulai 

6) Siswa menerima telepon hanya pada jam bebas 

7) Siswa meninggalkan barang-barang elektronik di rumah atau 

menitipkannya kepada pihak asrama (handphone, radio, i-pod, 

dll) 
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8) Semua siswa beristirahat (tidur malam) maksimal pada pukul 

21.30-03.00 WIB 

9) Semua siswa wajib menjaga fasilitas umum yang berada di 

lingkungan asrama (ICM), seperti: kamar mandi, peralatan 

makan, meja belajar, ranjang, dsb 

10) Siswa diperbolehkan membawa uang maksimal Rp20.000 

selama satu Minggu 

11) Siswa diperbolehkan mengambil uang tabungan pada hari Ahad 

12) Siswa tidak diperbolehkan melakukan tindakan asusila 

13) Siswa tidak diperbolehkan pergi ke konter Play Station dan 

Internet 

14) Siswa tidak diperbolehkan memasuki kamar ketika jam aktif 

kegiatan belajar mengajar 

15) Siswa diperbolehkan bertamu ke kamar yang lain dengan seizin 

ketua kamar yang bersangkutan 

16) Siswa diperbolehkan tidur di tempat tidur yang bukan miliknya.  

7. Ibadah 

 Etika Sholat 

1) Siswa wajib menggunakan pakaian yang telah ditentukan 

ketika sholat 

a) Jam Sekolah : seragam sekolah 

b) Jam Asrama : bersarung, hem/Koko, dan berkopyah 
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2) Siswa wajib menjaga ketenangan dan kekhusyukan ketika 

sholat 

3) Siswa wajib mengisi shaf  paling depan terlebih dahulu 

ketika berada di masjid 

4) Siswa tidak diperbolehkan membuat shaf sendiri selama shaf 

di depannya masih ada yang kosong 

5) Siswa wajib melaksanakan syarat dan rukun sholat serta 

membiasakan sunnahnya sholat 

6) Siswa tidak diperbolehkan mendahului gerakan imam ketika 

sholat 

7) Siswa membaca Al-Ma’surat secara berjamaah setelah 

sholat subuh dan menjelang magrib 

8) Siswa melaksanakan sholat sunah rawatib baik sebelum dan 

sesudah sholat fardhu 

9) Siswa mengikuti sholat sunah tahajud, witir, dan dhuha 

secara berjamaah 

 Mengaji  

1) Siswa wajib mengikuti semua program mengaji asrama, baik 

itu program diniyah, tahfidzul qur’an ataupun bahasa Arab 

2) Siswa wajib membawa Al-Qur’an pada setiap program 

mengaji 
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8. Aturan Berkunjung Wali Siswa atau Tamu 

1) Wali siswa/tamu wajib mengisi buku tamu ketika mengunjungi 

siswa 

2) Wali siswa/tamu hanya diperkenankan bertamu di ruang tamu 

dan tidak diperkenankan masuk ke asrama siswa 

3) Wali siswa/tamu wajib menggunakan busana muslim ketika 

berkunjung ke sekolah 

4) Wali siswa/tamu tidak diperkenankan merokok di area sekolah 

5) Waktu berkunjung wali siswa/tamu setiap hari Ahad mulai pukul 

08.00-16.00 WIB 

6) Wali siswa/tamu jika berkunjung di luar waktu yang telah 

ditentukan diharap mengonfirmasikan terlebih dahulu kepada 

pihak sekolah 

7) Wali siswa/tamu tidak diperkenankan mengajak siswa keluar 

area sekolah kecuali jika ada urusan yang sangat penting dan 

dengan izin pihak sekolah. 

9. Persiapan Belajar 

1) Siswa sudah berada di sekolah 5 menit sebelum bel dimulainya 

jam pembelajaran 

2) Siswa wajib mengikuti doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

10. Seragam Sekolah 

1) Seluruh siswa diwajibkan untuk memakai seragam yang telah 

ditentukan oleh sekolah, yaitu: 
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 Senin dan Selasa : putih – abu abu + topi dan dasi. 

 Abu dan Kamis : Batik – hitam khas Sekolah Insan 

Cendekia Mandiri Boarding School 

 Jum’at dan Sabtu : Pramuka + hasduk dan topi baret 

2) Siswa diwajibkan mengenakan sepatu pantofel hitam dan kaos 

kaki putih untuk hari senin - kamis, serta kaos kaki hitam untuk 

hari jum’at dan sabtu. 

3) Seluruh siswa wajib memasukkan baju ke dalam celana dan 

dilengkapi dengan sabuk/ikat pinggang warna hitam. 

4) Selama di asrama semua siswa harus mengenakan pakaian 

sebagai berikut: 

a. Pakaian Ibadah : 

 Kemeja atau baju koko, sarung, peci putih/hitam dan 

sajadah/urban. 

b. Pakaian Bebas : 

 Celana panjang (kain)/Training 

 Baju atau kaos berlengan 

 Sandal, kecuali area suci (masjid, kamar, ruang makan, 

dan koridor asrama) 

11. Selama Pembelajaran Berlangsung 

1) Siswa wajib ikut serta menjaga ketertiban, keamanan, 

kenyamanan, dan kebersihan selama pelajaran berlangsung. 
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2) Siswa tidak boleh makan atau minum selama pelajaran 

berlangsung kecuali dengan izin ustad/ustadzah yang mengajar. 

3) Siswa wajib mengikuti pelajaran dengan seksama hingga akhir 

pelajaran. 

4) Siswa yang ingin meninggalkan kelas karena suatu hal (sakit 

atau ada keperluan yang sangat penting) harus meminta izin 

kepada guru yang sedang mengajar dan wali kelas. 

5) Apabila dalam kurun waktu 10 menit guru yang memiliki jadwal 

mengajar tidak hadir, maka ketua kelas (pengurus kelas) harus 

menghubungi guru piket. 

6) Siswa yang bertugas piket wajib melaksanakan tugasnya, yaitu 

merapikan dan membersihkan ruang kelas pada awal dan akhir 

setiap pembelajaran. 

7) Di setiap akhir pelajaran, siswa mengemasi dan merapikan 

perlengkapan belajar. 

12. Izin Tidak Masuk Sekolah 

1) Siswa yang berhalangan hadir karena ada sesuatu hal, harus 

meminta izin kepada wali kelas/guru yang mengajar. 

2) Siswa yang berhalangan hadir karena sakit minimal 3 hari, wajib 

melampirkan surat keterangan dokter dan menyerahkannya 

kepada wali kelas/wali asrama. 

3) Siswa yang berhalangan hadir karena ada sesuatu hal lebih dari 

3 hari harus meminta izin kepada kesiswaan. 
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13. Izin Keterlambatan Masuk Kelas 

Siswa yang terlambat masuk kelas tidak diperkenankan 

mengikuti pembelajaran sebelum mendapatkan surat izin dari guru 

piket/kesiswaan. 

14. Kerusakan Fasilitas Sekolah 

Siswa yang melakukan perusakan terhadap fasilitas sekolah 

baik disengaja maupun tidak disengaja, maka siswa yang 

bersangkutan berkewajiban untuk menggantinya atau 

memperbaikinya. 

15. Ekstrakurikuler 

1) Semua siswa wajib mengikuti ekstrakurikuler berikut: 

 Ekstrakurikuler Wajib 

a. Pramuka (jum’at sore) 

b. Bela diri (Sabtu pagi) 

 Ekstrakurikuler Pilihan (basket, futsal, voli, memanah, 

komunitas bahasa Jepang, fotografi) 

16. Kebersihan, Kerapian, dan UKS 

1) Siswa wajib bertanggung jawab dalam memelihara kebersihan 

dan kerapian dalam hal berikut: 

a) Diri dan pakaian  

b) Alat-alat belajar 

c) Kamar, asrama, kelas, gedung sekolah, dan lingkungan 

sekolah 
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2) Siswa wajib membuang sampah pada tempat sampah yang ada 

di sekitar asrama dan sekolah. 

3) Siswa wajib menata sepatu dan dan sandal dengan rapi 

4) Siswa wajib memotong kuku dan rambut dengan rapi 

5) Siswa dilarang menempelkan pengumuman atau sejenisnya di 

tempat selain papan pengumuman yang telah disediakan 

6) Siswa wajib ikut serta menjaga kesehatan masing-masing 

dengan memperhatikan pola makan, jenis minuman, dan 

senantiasa berolahraga. 

7) Bila siswa ada yang sakit, segera melapor ke wali kelas/guru 

bidang studi atau tugas UKS agar segera mendapatkan 

penanganan medis. 

17. Organisasi Siswa Intra Sekolah 

1) OSIS adalah organisasi yang diselenggarakan oleh siswa-siswa 

di sekolah dan dibina oleh pembina OSIS untuk menunjang dan 

meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. 

2) Seluruh siswa wajib menjadi anggota OSIS dan bersedia untuk 

diangkat menjadi pengurus OSIS. 

3) Pelaksanaan kegiatan OSIS diatur dalam tata aturan tersendiri 

yang dibuat oleh pembina OSIS dan disahkan oleh kepala 

sekolah. 
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18. Jenis-jenis Pelanggaran 

Tabel 4.1 
Jenis-Jenis Larangan di SMA ICMBS Sidoarjo 

Level Prosedur Penanganan Administrasi Ket. 
1 Penanganan oleh wali 

kelas/Musrif 
Anecdot 
Record 

 

2 Penangan oleh kesiswaan/BK Buku Catatan 
Pelanggaran 

 

3 Pemanggilan oleh Kepala Sekolah
  

Berita Acara 
Pemanggilan 

 

4 Pemanggilan Wali/Orang Tua 
Siswa 

Surat 
Pernyataan 

 

5 Dipulangkan Surat Mutasi  
 

19. Data Prestasi 

Tabel 4.2 
Data Prestasi Siswa SMA ICMBS Sidoarjo 

No Nama Siswa Prestasi yang diraih 

Tingkatan 

A
n

gk
at

an
 

K
ab

. 

P
ro

v.
 

N
as

. 

In
te

r.
 

1 Ali Musthafa  Juara III serang hindar 
kelas B putra remaja 
INTERNATIONAL 
CHAMPIONSHIP 
2017 

 Juara I serang hindar 
kelas B putra Pramana 
(UNESA CUP) 

 Juara I Teknik asli 
Minangkabau beregu 
(UM) 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  I 

2 Muhammad 
Subhan 

 Juara I tanding IPSI 
kelas E putra remaja 

 Juara II tanding IPSI 
kelas E putra remaja 
(UM CUP) 

 Juara III tanding IPSI 
kelas E putra remaja 
(UNESA CUP) 

  
 
 
 
 
 

  I 

3 Luthfi A.  Juara I fotografi (PWI-
DPRD SIDOARJO) 

  
 
 

  I 
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 Juara I Lomba the Art 
Photograpy 
(Universitas Ma’arif 
Hasyim) 

4 Roni Waluyo  Juara I IPSI Dandim 
Cup 

    I 

5 Frido Bima Al 
Maulana 

 Juara I fight se-jatim 
UM 

    I 

6 M. Syafiq Al 
Mughni 

 Juara I kategori hifdzil 
Qur’an 5 Juz 

    I 

7 Syahrul Alim  Juara I teknik 
mingkabau beregu 
(UM) 

    I 

8 Muchammad 
Nurkholis 

 Juara I teknik beregu 
asli UNESA 

    I 

9 Wahyudi  Juara III tingkat SMA 
kelas C 

    I 

10 Ahsani 
Taqwim 

 Juara III kelas F putra 
Remaja (IPSI) 

    I 

11 Adrian Ryo  Juara II Creative Talent     II 
12 Taruna Wahyu 

Fitrah Izzati 
 Juara III Lomba the Art 

Photograpy 
(Universitas Ma’arif 
Hasyim) 2018 

    II 

13 Muhammad 
Syahren Adlil 
Hakim 

 Juara III Lomba 
Kaligrafi SKI 
SMANISDA 
PRESENT (2018) 

    II 

14 Muchammad 
Aulia 
Rachman 

 Juara I Olimpiade 
Sosiologi tingkat Jawa 
Timur di UM Tahun 
2018 

 Juara III High School 
Tax Competition 
Tingkat JATIM (FE 
UNESA 2018) 

  
 
 
 
 

  II 

15 Fahrizal M  Juara I Lomba Komik 
Poster Se Jatim di SMA 
Muhammadiyah 
Sidoarjo 2018 

    II 

16 A Fadhil Aqil 
Ramadhani 

 Juara I Lomba Komik 
Poster se Jatim di SMA 
Muhammadiyah 
Sidoarjo 2018 

    II 
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17 Satria Wahyu 
Pirandhita 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 2018 

    II 

18 Moh. Shobih 
Al Muayad 

 Juara I MD Cup 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

    II 

19 M Dzikrul 
Akbar 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

    II 

20 Apristian 
Nungki 
Rahmana 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

    II 

21 Taqiy 
Muzhalli 
Fahmi 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

    II 

22 M. Ravi Ainul 
Yaqin 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

    II 

23 Fadillah 
Agung 
Nugroho 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

    II 

24 M. Anang 
Jazuli 

 Juara I Lomba Debat 
Islami SMADA 
Muslim Competition 
2018 

 Juara II Kompetisi 
Milenial Islami tingkat 
Nasional 2018 

    
 
 
 
 
 
 

II 

25 Akmal Rayhan  Juara I Lomba Debat 
Islami SMADA 
Muslim Competition 
2018 

    II 

26 Muhammad 
Amien Hendra 

 Juara III High School 
Tax Competition 
Tingkat JATIM (FE 
UNESA 2018) 

    II 

27 M. Wildan Al 
Mubarok 

 Juara III High School 
Tax Competition 
Tingkat JATIM (FE 
UNESA 2018) 

    II 

28 Arya Maulana  Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

 Juara II kategori 
tanding perisai diri 

  
 
 
 
 

  III 
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event malang 
championship 2019 

 Juara II MD CUP 
(turnamen Futsal di 
UINSA) 2019 

 
 
 

29 Berlian 
Wahyu Utomo 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

 Juara III kategori 
tanding perisai diri 
event malang 
championship 2019 

  
 
 
 

  III 

30 Maulana Rizqi 
Lazuardi 

 Juara I MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 

 Juara II MD CUO 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 2019 

  
 
 
 

  III 

31 Aisy Al 
Fawwas 

 Juara I Lomba Debat 
Islami SMADA 
Muslim Competition 
(2018) 

 Juara I Galas Islami 
Festival CCI (2018) 
tingkat Se-surabaya, 
Sidoarjo, Gresik 

 Juara II Lomba Debat 
PAI Jenjang 
SMA/SMK MGMP 
Kab. Sidoarjo 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

  III 

32 Mohammad 
Rifqi Al 
Khusaini 

 Juara I Galas Islami 
Festival CCI (2018) 
tingkat Se-Surabaya, 
Sidoarjo, Gresik. 

 Juara II Lomba Debat 
PAI jenjang SMA/SMK 
MGMP Kab. Sidoarjo 

 
 
 
 
 

   III 

33 Mochammad 
Haidar Ali 

 Juara I Galas Islami 
Festival CCI (2018) 
tingkat Se-Surabaya, 
Sidoarjo, Gresik 

 Juara II Lomba Debat 
PAI Jenjang 
SMA/SMK MGMP 
Kab. Sidoarjo 

 
 
 
 
 

   III 
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34 Abd. Malik  Juara I solospel teknik 
ganda perisai diri 
kejurnas Bandung 2018 

    III 

35 Tegar 
Anugerah 
Ramadhan 
Barakati 

 Juara II kategori 
tanding event Malang 
Championship 2019 

    III 

36 Zul Anggara  Juara I Solopel teknik 
asli garuda kejurnas 
perisai diri Bandung 
2018 

    III 

37 Apot 
Islamudin 

 Juara I kelas B putra 
SMA Kejunas Perisai 
Diri 2018 Bandung 

 Juara II beregu teknik 
Senjara Kejurnas 
Perisai Diri 2018 
Bandung 

 Juara III kategori 
Tanding Perisai Diri 
event Malang 
Championship 2019 

  
 
 
 
 
 
 
 

  III 

38 Mochamad 
Bagas 
Permana 

 Juara III kategori 
tandingPerisai Diri 
Event Malang 
Championship 2019 

    III 

39 Muhammad 
Muhlisin 

 Juara II Kategori 
Tanding Perisai Diri 
Event Malang 
Championship 2019 

    III 

40 M. Aqil 
Dzulfikri 

 Juara II kategori 
Tanding Perisai Diri 
event Malang 
Championship 2019 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA) 2019 

  
 
 
 
 

  III 

41 Moch Rahitya 
Aselle 

 Juara I kelas C putra 
SMA Kejurnas Perisai 
Diri 2018 Bandung 

 Juara I kategori 
Tanding Perisai Diri 
Event Malang 
Championship 2019 

  
 
 
 

  III 
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42 Fernandia Juli 
Sandian 

 Juara III East Java 
Scout Competition 
Katergori Panahan 
2019 

    IV 

43 Hendry Ford  Juara I kategori 
Tanding Perisai Diri 
Event malang 
Championship 2019 

    IV 

44 Moh Imam 
Mahmudin 

 Juara III Pildacil FTM 
GOT TALENT 5 
UMSIDA tingkat 
Nasional 

 Juara I Lomba Pidato 
PAI jenjang SMA/SMK 
MGMP Kab. Sidoarjo 

 Juara Harapan I Lomba 
DAI Islamic Festival 
2019 di UNESA 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

  IV 

45 Moh. Rafli  Juara I kelas A putra 
SMA kejurnas perisai 
diri 2018 Bandung 

 Juara I kategori tanding 
perisai diri event 
Malang Championship 
2019 

  
 
 
 

  IV 

46 Trimur 
Herlambang 

 Juara III kategori 
tanding perisai diri 
event Malang 
Championship 2019 

     

47 Abdillah 
Wibisono 

 Juara II MD CUO 
(turnamen Futsal di 
UINSA) 2019 

     

48 Budi 
Perpriansah 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA)2019 

    IV 

49 Muhammad 
Maulana 
Firmasyah 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA)2019 

    IV 

50 Abdul Ghafur 
Ramadhani 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA)2019 

    IV 

51 Ahmad 
Muhammad 
Abdur Rozzaq 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA)2019 

    IV 
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52 Dwi Sakti 
Wisnu 
Handoko 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA)2019 

    IV 

53 Muhammad 
Tunjung 
Nazhar 

 Juara II MD CUP 
(Turnamen Futsal di 
UINSA)2019 

    IV 

 

Keterangan: 

Kab. : Kabupaten 

Prov. : Provinsi 

Nas. : Nasional 

Inter. : Internasional 

B. Temuan Penelitian 

1. Nilai-nilai Humanistis yang Diimplementasikan dalam Proses 

Pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo. 

a. Nilai humanistis yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI oleh Ustadz Irwan 

Ustadz Irwan sebagai salah satu sumber untuk 

mengungkapkan nilai-nilai humanistis dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA ICMBS. Ia merupakan salah satu 

guru PAI di SMA ICMBS, sehingga dapat menjadi sumber yang 

valid untuk menemukan nilai-nilai humanistis. Berikut hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan bersama Ustadz 

Irwan. 
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Tabel 4.3 
Temuan Hasil Wawancara dan Observasi 

Sikap/Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran PAI oleh 
Ustadz Irwan 

 

No Sikap/Kegiatan Guru 

1 
Ustad lebih mengutamakan praktek daripada teori, buku 
digunakan sebagai latihan soal. 

2 
Ustad rutin meminta setoran doa yang dibaca dalam 
sehari-hari.  

3 
Ustad meminta siswa untuk fokus menguasai 1 materi saja 
sampai ke akar-akarnya agar lebih bermanfaat 

4 
Ustad membiarkan siswa yang tertidur dengan catatan 
tetap ditegur dan tidak dibiarkan.  

5 
Ustad sering mengganti metode pembelajaran salah satu 
contohnya curhat-curhatan antar siswa 

6 
Ustad memotivasi siswa dengan melihat diri sendiri 
karena pribadinya merupakan bukti nyata. 

7 
Ustad memulai kelas dengan berdoa dan bersyukur.  

8 
Ustad mengajarkan filsafat bahagia sehingga terjaga 
Ukhuwah Islamiyah. 

9 
Ustad memfasilitasi siswa dengan media pembelajaran 
yang beragam. 

10 
Ustad mengajarkan siswa untuk disiplin waktu dan giat 
belajar. 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa guru menerapkan 

nilai peduli apabila melihat pada kegiatan nomor 1. Pendidikan 

Agama fokusnya bukan pada teori tapi harus dipraktekkan.96 

Dalam hal ini guru sangat memedulikan ibadah siswa sampai 

pembelajaran sangat difokuskan pada praktek. Apabila 

seseorang sering mempratekkan sebuah ibadah lama kelamaan 

anak akan terbiasa dengan ibadah tadi. Apalagi nilai tambahnya 

                                                 
96 Hasil wawancara peneliti dengan ustad PAI SMA ICMBS, Irawan Maulana Hidayat, 
tanggal 5 Maret 2020, pukul 11.10 WIB. 
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siswa dapat melakukan sebuah ibadah dengan baik dan benar 

karena telah dibenarkan oleh guru. 

Dari kegiatan guru nomor  2 dan 7 guru menerapkan nilai 

Keagamaan dan Akidah Akhlak. Guru mempersiapkan siswa 

untuk memperbarui akidah atau kepercayaan dengan cara berdoa 

dan bersyukur. Dalam kegiatan setor doa dapat dilihat bahwa 

sebuah kegiatan yang mudah seperti doa dapat selalu 

memperkuat keyakinan bahwa segala yang ada di bumi adalah 

ciptaan Allah Subhanallahu wa Ta’ala.  

Pada tabel kegiatan nomor 3 dapat dilihat bahwa guru 

membantu siswa dalam mengatasi kesusahan untuk memahami 

seluruh mata pelajaran PAI. Dalam hal ini siswa ditugaskan 

hanya memahami dan memfokuskan untuk mempelajari satu 

bab saja. Berikut ini cuplikan wawancara guru 

“islam itu simpel, yang penting siswa dapat memahami satu 
materi sudah cukup, daripada dipelajari semua tapi tidak 
masuk semua, saya sendiri yang sudah S2(magister) disuruh 
mempelajari semua pelajaran seperti kimia dan lain-lain 
saja tidak sanggup”97 
 

Dapat dilihat guru menerapkan nilai tolong menolong yang 

diaplikasikan pada cara guru menentukan bahan pembelajaran 

yang harus dikuasai siswa. Satu materi bab yang sangat 

dipahami nantinya akan berguna di masa depan daripada tidak 

                                                 
97Hasil wawancara peneliti dengan ustad PAI SMA ICMBS, Irawan Maulana Hidayat, 
tanggal 5 Maret 2020, pukul 11.21 WIB. 
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ada materi satupun yang masuk dalam pikiran siswa. Dalam 

wawancara lain ditemukan nilai tolong menolong yakni guru 

ikut andil dalam menolong siswa dalam memfasilitasi media 

pembelajaran yang dibutuhkan siswa. Tanggapan ini sesuai 

dengan kegiatan guru pada nomor 9. 

Nilai toleransi dapat dilihat pada kegiatan guru nomor 4. 

Guru menoleransi siswa yang tertidur di dalam kelas. Ustad 

berkata  

“tidak apa-apa bila ada siswa yang tertidur di kelas, 
menandakan ada kehidupan. Kalau saya menerangkan terus 
semua mendengarkan berarti siswa seperti robot. Tetapi 
bagi siswa yang tertidur tadi, ada teguran dan tidak 
dibiarkan saja karena apabila dibiarkan saja, nanti 
kesannya tidak perhatian terhadap siswa”.98  

 
Hal tersebut menunjukkan bahwa guru menerapkan nilai 

toleransi dalam proses pembelajaran. 

Nilai peduli diterapkan pada kegiatan guru nomor 5. Guru 

sampai-sampai mencetuskan sebuah metode baru yang mana 

dapat memudahkan pemahaman siswa terkait materi PAI. 

metode yang dijelaskan adalah curhat-curhatan. Metode ini 

dijelaskan seperti ini 

“siswa saya bagi dalam 3 kelompok. Pada bab dakwah Nabi 
di Makkah dan di Madinah. tiap kelompok tadi saya 
bagikan tugas untuk mendeskripsikan suatu hal, yang 
pertama tentang fisik Rasulullah, yang kedua tentang 
kesehariannya Rasulullah, yang ketiga pribadi Rasulullah. 
Lah setiap ini memar, kelompok ini curhat dengan 

                                                 
98 Hasil wawancara peneliti dengan ustad PAI SMA ICMBS, Irawan Maulana Hidayat, 
tanggal 5 Maret 2020, pukul 11.35 WIB. 
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kelompok ini. Dan ulangannya menulis apa yang 
dicurhatkan dan disampaikan depan kelas”.99 

 
Dalam hal ini, guru memiliki prinsip bahwa ketika seorang 

siswa terbuka kepada gurunya, maka pengetahuan akan lebih 

mudah masuk. Guru dapat dianggap peduli kepada siswa dengan 

melihat pengembangan variasi metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru untuk membuat siswa merasa nyaman 

ketika belajar. 

Dalam kegiatan nomor 6 Guru menjadi seorang motivator 

yang memosisikan siswa sebagai teman belajar. Hal ini 

membuat siswa menjadi nyaman ketika belajar dikarenakan 

Guru bisa menjadi teman dan bukan hanya guru. Di sini terlihat 

nilai egaliter yang diterapkan antara guru dan siswa, sehingga 

tidak ada sekat batas. 

Pada kegiatan nomor 8, guru mengajarkan sikap untuk 

solidaritas. Solid dalam belajar dan saling menjaga kerukunan. 

Dalam hal ini nilai solidaritas muncul dan diajarkan oleh guru. 

Terbukti pada saat proses pembelajaran PAI tidak pernah ada 

siswa yang gaduh di dalam kelas. 

Yang terakhir dalam proses kegiatan guru yang nomor 10. 

Di sini nilai nasionalisme terlihat saat guru mengajarkan murid 

untuk disiplin dalam belajar. Nasionalisme zaman dahulu itu 

                                                 
99 Hasil wawancara peneliti dengan ustad PAI SMA ICMBS, Irawan Maulana Hidayat, 
tanggal 5 Maret 2020, pukul 11.41 WIB. 
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berperang melawan penjajah. Kalau sekarang tidak bisa 

melawan penjajahan. Jadi dengan siswa melawan rasa malas dan 

berlaku disiplin ini nantinya akan sangat berguna untuk bangsa 

dan negara.100 

b. Nilai-nilai humanistis yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI oleh Ustadz Ilman 

Ustadz Ilman juga merupakan guru PAI di SMA ICMBS, 

sehingga dapat menjadi sumber yang valid untuk menemukan 

nilai-nilai humanistis serta untuk menjaga validitas data. Berikut 

hasil wawancara dan observasi yang dilakukan bersama Ustadz 

Ilman. 

Tabel 4.4 
Temuan Hasil Wawancara dan Observasi Sikap/Kegiatan 
Guru dalam Proses Pembelajaran PAI oleh Ustadz Ilman 

 

No Sikap/Kegiatan Guru 

1 
Ustad memosisikan dirinya sebagai partner belajar siswa 

2 
Apabila ada siswa yang kesusahan dalam menjawab 
kuis, ustad akan memberi Clue 

3 
Guru banyak menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi contohnya Kosta kata dan metode Sharing 
visiting journey.  

4 
Apabila ada siswa yang tertidur di kelas, guru mencoba 
membangunkan dan mengembalikan perhatian siswa 
dengan bercanda.  

5 
Guru bercerita tentang kondisi Indonesia saat ini dan 
menghubungkan bagaimana masa depan siswa di masa 
mendatang sambil menanamkan sikap cinta Indonesia.  

6 
Ustad memperbolehkan siswa saling berdiskusi untuk 
menyelesaikan kuis yang sulit.  

                                                 
100 Hasil wawancara peneliti dengan ustad PAI SMA ICMBS, Irawan Maulana Hidayat 
pada 09 maret 2020 pada pukul 08.08 WIB. 
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No Sikap/Kegiatan Guru 

7 
Ustad menerima semua pendapat dan pertanyaan siswa.  

8 
Ustad memberikan treatment kepada siswa yang tidak 
mengetahui tentang tema yang dibahas.  

9 
Ustad memberikan keluasan dalam berpikir, 
dikhawatirkan karena siswa tinggal di asrama, pola 
pikirnya juga diasramakan 

10 
Ustad mengevaluasi dengan menawarkan pertanyaan 
pada setiap akhir pembelajaran.  

11 

Ustad memotivasi siswa dengan sosok seorang yang 
menjadi inspirasinya juga, dalam hal ini ustad lebih 
memfokuskan pada proses seorang menjadi sukses 
bukan pada hasil kesuksesannya.  

12 

Ustad tidak mengharuskan siswa menguasai semua 
pengetahuan dalam pembelajaran PAI, tetapi siswa 
boleh mengembangkan dirinya mengikuti keahliannya 
karena setiap orang memiliki potensinya sendiri-sendiri.  

13 
Ustad mengajarkan bagaimana sikap tawadu seorang 
Nabi sebagai seorang pemimpin dan diimplementasikan 
pada anak yang memiliki jabatan ketua di pondok. 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat banyak sekali nilai 

humanistis yang diterapkan guru pada proses pembelajaran PAI. 

Pada kegiatan guru nomor 1 jelas sekali bahwa antara guru 

dengan siswa tidak ada sekat. Guru memosisikan dirinya sebagai 

fasilitator yang menerapkan nilai egaliter. Guru menganggap 

siswanya sebagai partner belajar. Pembelajaran yang dilakukan 

oleh Ustadz Ilman adalah memosisikan peserta didik sebagai 

subjek bukan objek.101 

                                                 
101 Hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI SMA ICMBS, Ilman Aji Santoso pada 09 
Maret 2020 pukul 13.13 WIB. 
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Pada kegiatan guru nomor 2, guru memperlihatkan nilai 

tolong menolong. Di saat siswa kebingungan dalam menjawab 

kuis yang diberikan guru. Guru membantu dengan memberikan 

sedikit clue atau kata bantuan agar siswa dapat menjawab kuis 

dari guru. Perlu diketahui pembelajaran yang seperti ini 

penerapannya dalam suasana kelas yang aktif. 

Pada kegiatan guru nomor 3 dapat dilihat bahwa ada dua 

sekaligus nilai humanistis yang diterapkan yakni, peduli dan 

kerja sama. Nilai  peduli terlihat dengan guru memberikan 

metode belajar yang mudah di kerjakan oleh siswa, akhirnya 

pengetahuan dalam meteri PAI akan diterima dengan siswa 

dengan mudah. Di samping itu, terlihat juga nilai kerja sama. 

siswa dengan siswa yang lainnya bertukar informasi yang 

bermanfaat agar nantinya dapat menjadi hasil diskusi yang 

memuaskan. Apabila ditarik lebih jauh lagi dengan terciptanya 

kerja sama yang baik nantinya, akan menimbulkan hubungan 

solid  antar teman sekelas. Di sini ada nilai solidaritas yang dapat 

ter-implementasikan dalam proses pembelajaran seperti ini. 

Kesalahan dalam pembelajaran tidak bisa terhindarkan. 

Pasti ada saja kesalahan dalam kelas. Salah satunya adalah 

tertidur saat pembelajaran. Apabila guru tidak toleransi pasti 

siswa akan diberi sanksi dengan hukuman yang berat dan 

membuat siswa tidak nyaman di kelas. Sebaliknya apabila guru 
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memiliki nilai toleransi murid pasti akan diperlakukan dengan 

baik. Misalnya seperti yang terjadi pada kegiatan guru nomor 4. 

Semua pembelajaran harus disisipi dengan sikap cinta 

terhadap tanah air. Ini diaplikasikan oleh guru pada kegiatan 

nomor 5. Walaupun dalam pembelajaran PAI guru harus mampu 

membawa siswa mengambil sebuah kepentingan dari 

pembelajaran PAI yang bisa digunakan untuk kehidupan 

masyarakat secara khususnya dan secara umumnya untuk 

bangsa dan negara Indonesia.  

Kegiatan guru nomor 6 ditemukan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Semua siswa sudah tidak 

mendapatkan jawaban yang benar. Selanjutnya guru menunjuk 

kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi agar pertanyaan dari 

guru dikaji dan dijawab dengan jawaban yang diperoleh dari 

hasil diskusi. Dilihat nilai humanistis yang muncul adalah kerja 

sama dan solidaritas.  

Kegiatan guru nomor 7 ditemukan dalam proses 

pembelajaran dimana siswa dalam menanggapi guru yang mana 

guru tidak pernah menolak ataupun tidak menghiraukan 

pendapat apapun yang diutarakan oleh siswa. Dapat dilihat nilai 

kebebasan diterapkan oleh guru kepada siswa. Kegiatan guru 

nomor 12 juga melihatkan nilai yang sama. Jika guru sudah men-

judge bahwa siswa harus dipaksa untuk menguasai mata 
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pelajaran berarti dalam proses pembelajaran ini terjadi 

dehumanisasi. 

Kegiatan guru nomor 8 adalah memberikan tindakan 

khusus atau perlakuan lebih kepada siswa yang masih belum 

mampu menguasai materi. Dapat dilihat bahwa guru rela 

berkorban demi penguasaan materi siswa.  

Kegiatan guru nomor 9 guru menerapkan nilai toleransi. 

Dalam hal ini dapat dijumpai bahwa guru tidak mekotak-

kotakkan materi yang boleh dipelajari siswa. Semua 

pengetahuan boleh dikuasai oleh siswa. Bukan hanya 

pengetahuan yang ada pada buku paket saja. 

Kegiatan guru nomor 10 menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran evaluasi sangat penting untuk dilakukan. 

Disamping guru menjadi seorang fasilitator, dalam sela menjadi 

orang yang memfasilitasi pembelajaran guru juga ikut untuk 

mengevaluasi. Pada proses pembelajaran yang telah berlalu pasti 

terdapat kekurangan. Maka, guru memandu siswa untuk ikut 

evaluasi pelajaran yang telah dilakukan. Dapat dilihat bahwa 

nilai peduli guru terhadap siswa muncul dalam proses 

pembelajaran. 

Kegiatan guru nomor 11 guru menjadi sosok motivator 

bagi siswa dikelas. Dalam hal ini, motivasi seperti apapun boleh 

dilakukan di dalam kelas. Tetapi perlu dipilah lagi bahwa 
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motivasi yang bau adalah motivasi yang bisa menggugah 

semangat siswa untuk terus belajar di sekolah. Dalam 

memotivasi guru harus memosisikan dirinya sejajar dengan 

siswa sehingga akan memunculkan rasa simpati dari siswa. Nilai 

yang muncul dalam proses ini adalah egaliter dan kerja sama. 

Maksud kerja sama adalah harus saling dapat menerima. Guru 

menerima keluhan siswa dan siswa mendapatkan motivasi dari 

guru. 

Kegiatan guru nomor 13 adalah memberikan nasihat-

nasihat dari cerita-cerita Nabi atau wali-wali Allah yang telah 

ada pada zaman dulu. Nabi Muhammad merupakan seorang 

panutan yang baik untuk ditiru. Bila sudah tidak ada Nabi maka 

bisa kita tiru sahabat-sahabat Nabi, karena beliau adalah orang 

terdekatnya. 

c. Nilai-nilai humanistis yang diimplementasikan dalam Proses 

Pembelajaran di SMA ICMBS menurut Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai orang yang paling berpengaruh 

dalam lingkungan sekolah tentunya menjadi sumber yang 

penting untuk dapat mengetahui mengenai nilai-nilai humanistis 

yang ada di sekolahnya. Karena kepala sekolah bukan 

merupakan guru yang ikut andil dalam proses pembelajaran, 

maka wawancara yang dilakukan juga hanya sebatas pencarian 

nilai-nilai humanistis yang diterapkan oleh kepala sekolah di 
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sekolah yang dipimpinnya. Berdasarkan hal tersebut, ketika 

diwawancara, kepala sekolah menyebutkan tentang pilar 

kurikulum sekolah SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School Sidoarjo yang melibatkan nilai-nilai humanistis di 

dalamnya. 

Tabel 4.5 
7 Pilar Karakter SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School 
No Macam-macam Pilar 
1 Membangun Visi Pribadi 
2 Membangun pola pikir positif 
3 Mengembangkan kekuatan Akhlak 
4 Mengembangkan ketangguhan 
5 Mengembangkan kecerdasan 
6 Mengembangkan kecerdikan 
7 Mengembangkan kemandirian dan kerja sama 

 

7 komponen ini disinyalir oleh kepala sekolah agar siswa 

dapat survive menjadi leader atau menjadi pemimpin di 

kemudian hari seperti yang termaktub pada visi sekolah SMA. 

Sekolah harus mengajarkan bahwa peserta didik harus 

mempunyai target 10 tahun rencana ke depan untuk menjadi 

seperti apa. Jarang sekolah di Indonesia yang mengajarkan ini.102 

Membangun visi pribadi yang dimaksud dalam pilar 

adalah siswa ke depannya harus bisa menentukan arah atau cita-

citanya untuk masa depan. Apabila visi kedepannya sudah 

dibangun, jangan lupa arah dan langkah yang harus melalui pola 

                                                 
102 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SMA ICMBS Sidoarjo, Cucuk Hedi 
Setiyawan pada tanggal 5 Maret 2020 pukul 14.14 WIB. 
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pikir yang positif. Maksudnya bukan orang berlomba-lomba 

ingin mendapat jabatan tapi dengan jalan yang salah. Contohnya 

ingin lolos menjadi pegawai negeri tapi melalui jalan suap 

kepada pihak yang dapat meloloskan untuk menjadi pegawai 

negeri. 

Peneliti menemukan pilar tentang akhlak pada karakter 

yang ada di SMA ICMBS Sidoarjo. Akhlak yang baik nantinya 

akan menghasilkan prilaku yang baik juga. Sampai saat ini, 

banyak anak-anak yang memiliki pengetahuan yang tinggi tapi 

Mimin akhlak. Jadi, SMA ICMBS mewajibkan pengembangan 

akhlak untuk membentuk alumni sekolah yang baik. Di SMA 

ICMBS menjabarkan akhlak yang dikembangkan pada ranah 

Tertib, peduli dan santun. 

Mengembangkan ketangguhan di SMA ini meliputi 

tangguh mental fisik. Tangguh mental dikarenakan zaman 

sekarang berubah sangat dan cepat. Kata kepala sekolah 

“anak sekarang yang waktu kecilnya sudah terbiasa main 
Hp nanti besarnya mentalnya akan mudah putus asa. 
Kenapa begitu, anak-anak zaman dulu suka bermain di luar 
rumah itu nantinya, dapat membentuk mentalnya di usia 
kemudian. Seperti permainan drama dan peran atau 
memanjat pohon. Dengan anak bermain peran kedepannya 
anak itu bisa belajar komitmen, menyelesaikan konflik, dan 
bisa kerja sama. Kamu pernah rasakan kalau naik pohon 
itu akan ada rasa seperti takut. Ya itu melatih rasa stressing  
anak dikemudian hari.”103 

 

                                                 
103 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA ICMBS, Cucuk Hedi Setiyawan pada 
tanggal 5 maret 2020 pukul 14.34 WIB. 
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Disamping perubahan zaman yang sangat cepat perlu 

diketahui, bahwa persaingan di dunia ini juga semakin susah. 

Komponen karakter yang dimaksud cerdas adalah siswa 

harus bisa membuat pertanyaan penting. Anak yang suka 

bertanya itu merupakan sebuah tanda bahwa anak tadi cerdas. 

Kepala sekolah berkata 

“anak balita itu adalah lahir cerdas. Anak balita suka 
bertanya. Fase paling cerdasnya manusia itu mulai umur 
0-7 tahun. Fase ini dinamakan golden ego”.104 

 
Komponen karakter cerdik yang dimaksud dalam pilar 

adalah siswa dapat menganalisis sebuah kesalahan. Dimana 

kemudian hari dia tidak akan masuk di lubang yang sama. 

Maksudnya tidak melakukan kesalahan yang sama dua kali. 

Kemandirian dan kerja sama atau dinamakan 

reperposity. Maksudnya anak selain bisa mandiri tapi bisa juga 

kerja sama dengan orang lain. Kerja sama dalam hal ini bukan 

hanya kerja sama dengan orang yang dekat saja tapi bekerja 

dengan siapapun dan berbagai macam bentuk karakter orang. 

Dari kesemua pilar ini cita-cita sekolah ingin melahirkan calon 

pemimpin. 

 

 

                                                 
104 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA ICMBS, Cucuk Hedi Setiyawan pada 
tanggal 5 maret 2020 pukul 14.34 WIB. 
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2. Implementasi Nilai-Nilai Humanistis dalam Proses 

Pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo 

Paparan data mengenai implementasi nilai-nilai humanistis 

dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS dapat dilihat dalam 

data hasil observasi berikut: 

 

Tabel 4.6 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Nilai-Nilai Humanistis dalam 

Proses Pembelajaran PAI di SMA ICMBS 
No Nilai 

humanistis 
Indikator  Keterlaksanaan 

TT T 
1. Nilai egaliter 1. Guru memandang 

sama terhadap semua 
siswa 

  

2. Guru tidak 
memberikan sekat 
antara guru dengan 
siswa 

 
 
 

2. Nilai 
nasionalisme 

1. Guru menanamkan 
cinta kepada bangsa 
dan tanah air 

  

2. Guru menanamkan 
sikap disiplin dan giat 
belajar sebagai bentuk 
perjuangan siswa 

  

3. Nilai 
keagamaan  

1. Guru membiasakan 
membaca doa sebelum 
dan sesudah 
pembelajaran 

  

2. Guru mengajarkan 
siswa untuk 
meneladani akhlak 
Nabi 

  

4. Nilai 
solidaritas 

1. Guru menerapkan 
model atau metode 
pembelajaran yang 
bisa mengajarkan 
siswa untuk saling 
bekerja sama dalam 
kebaikan 
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No Nilai 
humanistis 

Indikator  Keterlaksanaan 
TT T 

2. Guru menggunakan 
metode pembelajaran 
yang bisa melatihkan 
rasa simpati siswa 
yang lebih pandai 
untuk membantu siswa 
yang kurang pandai 
dalam memahami 
pelajaran 

  

5. Nilai toleransi 1. Guru menghargai 
pendapat semua siswa 

  

2. Guru menoleransi 
kesalahan siswa ketika 
proses pembelajaran 
 

  

6. Nilai sosial 1. Guru menyiapkan 
media pembelajaran 
yang unik dan beragam 
untuk memudahkan 
siswa memahami 
materi yang diajarkan  

  

2. Guru memberikan 
evaluasi di akhir 
pembelajaran untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 

  

7. Nilai 
kreativitas 

1. Guru memberikan 
permasalahan untuk 
memancing kreativitas 
siswa dalam berpikir 

  

2. Guru memberikan 
pertanyaan mengenai 
keterkaitan materi 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

  

 

Keterangan: 

TT : Tidak terlaksana 

T : Terlaksana  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada bab sebelumnya, diperoleh 

pembahasan mengenai nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran PAI di 

SMA ICMBS beserta implementasinya. Pembahasan tersebut dijabarkan 

sebagai berikut: 

A. Nilai-Nilai Humanistis dalam Proses Pembelajaran PAI di SMA 

ICMBS Sidoarjo 

Dalam proses penggalian data mengenai nilai-nilai humanistis 

dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS melibatkan 3 sumber, yaitu 

2 guru PAI dan kepala sekolah. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, bahwa sikap/kegiatan guru PAI merupakan sumber data 

primer yang dapat digunakan untuk mendapatkan data yang valid mengenai 

nilai-nilai humanistis. Sedangkan, sumber data dari kepala sekolah 

merupakan penguatan atau sumber data sekunder. Kesesuaian 

sikap/kegiatan guru dengan indikator nilai-nilai humanistis didasarkan pada 

pedoman pengategorian pada tabel 3.1 yang hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 5.1 sebagai berikut:
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Tabel 5.1 
Hasil Kesesuaian Sikap/Kegiatan Guru dengan Indikator Nilai-Nilai 

Humanistis 

No 
Nilai 

humanistis 
Indikator 

Sikap/kegiatan 
guru 

Kesesuaian 
dengan indikator 
TS KS S SS 

1 Egaliter 1. Guru 
memandang 
sama 
terhadap 
semua siswa 

2. Guru tidak 
memberikan 
sekat antara 
guru dengan 
siswa 

Ustad 
memosisikan 
dirinya sebagai 
partner belajar 
siswa 

    

2 Nasionalisme 1. Guru 
menanamkan 
cinta kepada 
bangsa dan 
tanah air 

2. Guru 
menanamkan 
sikap disiplin 
dan giat 
belajar 
sebagai 
bentuk 
perjuangan 
siswa 

1. Ustad 
bercerita 
tentang 
kondisi 
Indonesia 
saat ini dan 
menghubung
kan 
bagaimana 
masa depan 
siswa di 
masa 
mendatang 
sambil 
menanamkan 
sikap cinta 
Indonesia. 

2. Ustad 
mengajarkan 
siswa untuk 
disiplin 
waktu dan 
giat belajar 

    

3 Keagamaan 1. Guru 
membiasakan 
membaca doa 
sebelum dan 
sesudah 
pembelajaran 

1. Ustad rutin 
meminta 
setoran doa 
yang dibaca 
dalam sehari-
hari. 
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No 
Nilai 

humanistis 
Indikator 

Sikap/kegiatan 
guru 

Kesesuaian 
dengan indikator 
TS KS S SS 

2. Guru 
mengajarkan 
siswa untuk 
meneladani 
akhlak Nabi 

2. Ustad 
memulai 
kelas dengan 
berdoa dan 
bersyukur. 

3. Ustad 
mengajarkan 
bagaimana 
sikap tawadu 
seorang Nabi 
sebagai 
seorang 
pemimpin 
dan 
diimplement
asikan pada 
anak yang 
memiliki 
jabatan ketua 
di pondok 

4. Ustad 
mengajarkan 
bagaimana 
sikap tawadu 
seorang Nabi 
sebagai 
seorang 
pemimpin 
dan 
diimplement
asikan pada 
anak yang 
memiliki 
jabatan ketua 
di pondok 

 
4 Solidaritas 1. Guru 

menerapkan 
model atau 
metode 
pembelajaran 
yang bisa 
mengajarkan 

1. Ustad lebih 
mengutamak
an praktek 
daripada 
teori, buku 
digunakan 
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No 
Nilai 

humanistis 
Indikator 

Sikap/kegiatan 
guru 

Kesesuaian 
dengan indikator 
TS KS S SS 

siswa untuk 
saling bekerja 
sama dalam 
kebaikan 

2. Guru 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
yang bisa 
melatihkan 
rasa simpati 
siswa yang 
lebih pandai 
untuk 
membantu 
siswa yang 
kurang pandai 
dalam 
memahami 
pelajaran 

sebagai 
latihan soal. 

2. Ustad sering 
mengganti 
metode 
pembelajaran 
salah satu 
contohnya 
curhat-
curhatan 
antar siswa 

3. Ustad 
mengajarkan 
filsafat 
bahagia 
sehingga 
terjaga 
Ukhuwah 
Islamiyah 

4. Ustad 
meminta 
siswa untuk 
fokus 
menguasai 1 
materi saja 
sampai ke 
akar-akarnya 
agar lebih 
bermanfaat 

5. Ustad 
memperbole
hkan siswa 
saling 
berdiskusi 
untuk 
menyelesaik
an kuis yang 
sulit 

5 Toleransi 1. Guru 
menghargai 
pendapat 
semua siswa 

1. Ustad 
membiarkan 
siswa yang 
tertidur 
dengan 
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No 
Nilai 

humanistis 
Indikator 

Sikap/kegiatan 
guru 

Kesesuaian 
dengan indikator 
TS KS S SS 

2. Guru 
menoleransi 
kesalahan 
siswa ketika 
proses 
pembelajaran 

catatan tetap 
ditegur dan 
tidak 
dibiarkan. 

2. Apabila ada 
siswa yang 
tertidur di 
kelas, guru 
mencoba 
membangun
kan dan 
mengembali
kan perhatian 
siswa dengan 
bercanda 

3. Ustad 
menerima 
semua 
pendapat dan 
pertanyaan 
siswa 

4. Ustad 
memberikan 
keluasan 
dalam 
berpikir, 
dikhawatirka
n karena 
siswa tinggal 
di asrama, 
pola pikirnya 
juga 
diasramakan 

5. Ustad tidak 
mengharuska
n siswa 
menguasai 
semua 
pengetahuan 
dalam 
pembelajaran 
PAI, tetapi 
siswa boleh 
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No 
Nilai 

humanistis 
Indikator 

Sikap/kegiatan 
guru 

Kesesuaian 
dengan indikator 
TS KS S SS 

mengembang
kan dirinya 
mengikuti 
keahliannya 
karena setiap 
orang 
memiliki 
potensinya 
sendiri-
sendiri 

6 Sosial 1. Guru 
menyiapkan 
media 
pembelajaran 
yang unik dan 
beragam 
untuk 
memudahkan 
siswa 
memahami 
materi yang 
diajarkan 

2. Guru 
memberikan 
evaluasi di 
akhir 
pembelajaran 
untuk 
mengetahui 
pemahaman 
siswa 

1. Ustad 
memfasilitasi 
siswa dengan 
media 
pembelajaran 
yang 
beragam 

2. Ustad 
memberikan 
treatment 
kepada siswa 
yang tidak 
mengetahui 
tentang tema 
yang dibahas 

3. Ustad 
mengevaluas
i dengan 
menawarkan 
pertanyaan 
pada setiap 
akhir 
pembelajaran 

    

7 Kreativitas 1. Guru 
memberikan 
permasalahan 
untuk 
memancing 
kreativitas 
siswa dalam 
berpikir 

2. Guru 
memberikan 

1. Guru banyak 
menerapkan 
metode 
pembelajaran 
yang 
bervariasi 
contohnya 
Kosa kata 
dan metode 
Sharing 
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No 
Nilai 

humanistis 
Indikator 

Sikap/kegiatan 
guru 

Kesesuaian 
dengan indikator 
TS KS S SS 

pertanyaan 
mengenai 
keterkaitan 
materi dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

visiting 
journey. 

 

Keterangan: 

TS :Tidak Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

S : Sesuai  

SS : Sangat Sesuai 

Pada tabel 5.1 dapat dilihat bahwa nilai egaliter memiliki hasil 

kesesuaian yang kurang sesuai antara sikap/kegiatan guru dengan seluruh 

indikator nilai egaliter. Kemudian berdasarkan kategori nilai-nilai 

humanistis yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran PAI pada 

tabel 3.1, maka nilai egaliter tidak diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS) Sidoarjo. 

Nilai egaliter tidak diimplementasikan di dalam proses 

pembelajaran PAI dikarenakan nilai tersebut umumnya ditemukan dalam 

sebuah kegiatan yang berkaitan langsung dengan masyarakat dan tentunya 

berada di luar proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ainul Yaqin pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa 

nilai humanistis yang berupa nilai egaliter ditemukan pada sebuah kegiatan 
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ma’iyah Bangbang Wetan di Surabaya dan tidak diterapkan pada suatu 

proses pembelajaran.105  

Pada tabel 5.1 juga dapat dilihat bahwa nilai nasionalisme memiliki 

hasil kesesuaian yang sesuai antara sikap/kegiatan guru dengan indikator 

nilai nasionalisme. Kemudian didasarkan pada kategori nilai-nilai 

humanistis yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran PAI pada 

tabel 3.1, maka nilai nasionalisme diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA ICMBS. 

Selanjutnya, dilihat pada tabel 5.1 nilai keagamaan memiliki hasil 

kesesuaian yang sangat sesuai antara sikap/kegiatan guru dengan indikator 

nilai keagamaan. Berdasarkan tingkat kesesuaian tersebut, maka nilai 

keagamaan juga diimplementasikan dalam proses pembelajaran PAI di 

SMA ICMBS Sidoarjo. 

Dilihat pada tabel 5.1, nilai solidaritas memiliki hasil kesesuaian 

yang sangat sesuai  antara sikap/kegiatan guru dengan indikator nilai 

solidaritas. Berdasarkan tingkat kesesuaian tersebut, maka nilai solidaritas 

merupakan salah satu nilai humanistis yang diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo. 

Nilai toleransi memiliki hasil kesesuaian yang sangat sesuai antara 

sikap/kegiatan guru dengan indikator nilai toleransi. Kemudian, didasarkan 

pada tingkat kesesuaian tersebut, maka nilai toleransi juga termasuk dalam 

                                                 
105 Ainul Yaqin, Tesis: “Pendidikan Humanis..h. 97. 
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salah satu nilai humanistis yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo. 

Dapat dilihat juga pada tabel 5.1 bahwa nilai sosial memiliki hasil 

kesesuaian yang sangat sesuai antara sikap/kegiatan guru dengan indikator 

nilai sosial. Oleh karena itu, nilai sosial merupakan nilai humanistis yang 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS 

Sidoarjo. 

Kemudian nilai humanistis terakhir, yaitu nilai kreativitas memiliki 

hasil kesesuaian yang kurang sesuai antara sikap/kegiatan guru dengan 

indikator nilai kreativitas. Hal ini disebabkan karena minimnya kegiatan 

pembelajaran yang dapat menimbulkan sikap kreatif siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, nilai kreativitas termasuk dalam nilai humanistis yang tidak 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS. 

Adapun 7 pilar karakter SMA ICMBS Sidoarjo yang diungkapakan 

oleh kepala sekolah hanya ada beberapa pilar saja yang sesuai dengan 

indikator nilai-nilai humanistis yaitu: membangun pola pikir positif, 

mengembangkan kekuatan akhlak, dan mengembangkan kemandirian serta 

kerja sama. Meskipun demikian, nilai-nilai tersebut tidak dapat dibahas 

secara lanjut dalam penelitian ini dikarenakan nilai-nilai tersebut 

merupakan bagian implementasi nilai humanistis di lingkungan sekolah 

secara umum dan bukan secara khusus diterapkan dalam proses 

pembelajaran PAI.  
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B. Implementasi Nilai-Nilai Humanistis dalam Proses Pembelajaran PAI 

di SMA ICMBS Sidoarjo 

Implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran PAI 

di SMA ICMBS Sidoarjo dapat dilihat dari keterlaksanaan setiap indikator 

nilai-nilai humanistis. Keterlaksanaan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 

tentang hasil observasi keterlaksanaan nilai-nilai humanistis dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA ICMBS. Kemudian untuk menilai mutu 

keterlaksanaan implementasi nilai-nilai humanistis didasarkan pada tabel 

3.2. 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ada 11 indikator nilai-

nilai humanistis yang terlaksana dalam proses pembelajaran PAI di SMA 

ICMBS Sidoarjo. Kemudian, berdasar kan pedoman nilai mutu pada tabel 

3.2, mutu keterlaksanaan implementasi nilai-nilai humanistis yang 

terlaksana dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo 

termasuk dalam kategori “Baik”. 

Meskipun tidak seluruh indikator nilai-nilai humanistis terlaksana 

dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo, namun untuk 

setiap nilai humanistis memiliki minimal 1 indikator yang terlaksana dengan 

baik. Seperti pada indikator nilai egaliter. Dari dua indikator nilai egaliter, 

hanya satu yang terlaksana dalam proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS 

Sidoarjo. Alasan mengenai ketidak terlaksanaan seluruh indikator nilai 

egaliter sama halnya dengan yang telah dituliskan pada sub bab sebelumnya. 
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Selain nilai egaliter, nilai nasionalisme juga hanya terlaksana 1 

indikator saja. Hal tersebut dikarenakan fokus mengenai nilai nasionalisme 

biasa diajarkan pada materi pelajaran PKn (Pendidikan Kewarganegaraan). 

Meskipun demikian, bukan berarti implementasi nilai nasionalisme hanya 

menjadi kewajiban guru PKn saja. Akan tetapi, juga menjadi bagian dari 

kewajiban guru PAI sebagai salah satu guru di bidang pendidikan karakter. 

Nilai kreativitas juga menjadi bagian dari salah satu nilai humanistis 

yang hanya terlaksana 1 indikator saja dalam proses pembelajaran PAI di 

SMA ICMBS Sidoarjo. Hal ini dikarenakan Guru tidak sering menanyakan 

kepada peserta didik mengenai keterkaitan antara materi PAI dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Selain ketiga nilai tersebut, nilai humanistis lainnya yaitu nilai 

solidaritas, keagamaan, toleransi, dan sosial memiliki keterlaksanaan 

sepenuhnya dalam seluruh indikatornya. Hal tersebut dikarenakan indikator 

keempat nilai humanistis tersebut sudah terbiasa dipraktekkan dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Nilai-Nilai Humanistis yang Diimplementasikan dalam Proses 

Pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS) Sidoarjo 

Nilai-nilai humanistis yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran PAI di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS) Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

a. Nilai nasionalisme 

b. Nilai keagamaan  

c. Nilai solidaritas 

d. Nilai toleransi 

e. Nilai sosial 

 

2. Implementasi Nilai-Nilai Humanistis dalam Proses Pembelajaran PAI 

di SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo 

Implementasi nilai-nilai humanistis dalam proses pembelajaran PAI 

di SMA (ICMBS) Sidoarjo terlaksana dengan “baik”. Hal ini dibuktikan 

dengan terlaksananya 11 dari 14 indikator nilai-nilai humanistis dalam 

proses pembelajaran PAI di SMA ICMBS Sidoarjo.
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti 

ungkapkan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru lebih intens lagi dalam mewujudkan nilai-nilai humanistis di 

lingkungan sekolah, sehingga terbentuk lingkungan yang humanistis. 

2. Bagi siswa 

Siswa hendaknya menerapkan nilai-nilai humanistis baik yang telah 

diajarkan maupun dicontohkan oleh guru, sehingga dapat memiliki 

kepribadian yang humanis. 

3. Bagi peneliti lain 

Peneliti lain seharusnya memerhatikan faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhi implementasi nilai-nilai humanistis pada saat proses 

pembelajaran PAI.
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